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Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan proses peningkatan produksi 
barang dan jasa di dalam kegiatan ekonomi masyarakat dan diukur dengan 
meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. Tingkat pertumbuhan ekonomi 
Kota Bandar Lampung tergolong tidak stabil karena presentase dari tahun ke-
tahun cenderung mengalami kenaikan dan penurunan secara cepat. Dapat dilihat 
dari laju pertumbuan ekonomi Kota Bandar Lampung tahun 2010-2016 terjadi 
secara fluktuatif dan hal ini mempengaruhi mutu hidup dan pembangunan lainnya 
kurang maksimal. 
Adapun  rumusan masalah yang terdapat dalam skripsi ini ialah 1). 
Bagaimana sektor industri pengolahan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kota Bandar Lampung?, 2). Bagaimanakan pandangan ekonomi Islam 
dalam pengaruh sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi yang 
ada di Kota Bandar Lampung?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kota Bandar Lampung tahun 2010-2016 dan mendeskripsikan menurut 
pandangan ekonomi Islam. 
Jenis dan sumber data menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 
sekunder yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung pada 
tahun 2010-2016. Variabel penelitian terdiri dari variabel pertumbuhan ekonomi 
(Y) dan variabel industri pengolahan (X).  
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan sektor industri pengolahan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung.Sektor 
industri dianggap sebagai sektor pemimpin (the leading sektor), Sesuai dengan 
teori Hirschman, pertumbuhan yang  cepat dari satu atau beberapa industri 
mendorong perluasan industri-industri lainnya  yang terkait dengan sektor industri 
yang  tumbuh lebih dulu. Kemudian, jika ditinjau dari Ekonomi Islam, Pemerintah 
Kota Bandar Lampung belum menerapkan sepenuhnya nilai-nilai ajaran Islam. 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan gambaran utama pada suatu penelitian karya ilmiah, 
sehingga penegasan judul dalam penelitian ini dilakukan agar pembaca dapat 
memahami secara benar maksud dan tujuan dari penelitian, serta tidak 
menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami judul. oleh karena itu 
diperlukan adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam judul skripsi. 
Skripsi ini berjudul „‟PENGARUH SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN 
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI KOTA BANDAR LAMPUNG 
PERIODE 2010-2016 PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM‟‟. 
 Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan.
1
 
2. Industri Pengolahan adalah  suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau 
dengan tangan sehingga menjadi barang jadi, dan atau barang yang 
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan 
sifatnya menjadi lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk dalam 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-Empat, 








3. Pertumbuhan adalah kenaikan output total (PDB) dalam jangka 
panjang tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih kecil atau lebih 
besar dari laju pertumbuhan penduduk atau apakah diikuti oleh 
pertumbuhan struktur perekonomian atau tidak.
3
 
4. Ekonomi Islam adalah Ekonomi Islam adalah suatu cabang Ilmu 
pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menaganalisis dan 




Secara keseluruhan penjelasan dari judul penelitian ini “‟Pengaruh 
Sektor Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Kota 
Bandar Lampung Perspektif Ekonomi Islam” adalah suatu penelitian ilmiyah 
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor industi pengolahan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Bandar Lampung 




                                                             
2
 Jasman Sarip Uddin Hasibuan, “Analisis Kontribusi Sektor Industri Terhadap PDRB 
Kota Medan” Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Vol3, No.1 , 
(2015), h. 56, https://media.neliti.com 
3
Kosasi, Eva Maria S, Abdul Yusuf, Adakah Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 
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(2016), h. 67. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul “Analisis Peran Sektor Industri 
Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Kota Bandar Lampung” yakni sebagai 
berikut: 
1. Alasan Objektif 
a. Secara Umum 
1) Sebagaimana Menyelenggarakan otonomi daerah dalam UU 
No 33 Tahun 2004 tentang setiap daerah diwajibkan untuk 
menggali sumber keuangan sendiri. 
2) Untuk menggali sumber keuangan masing-masing daerah 
diharuskan memiliki keunggulan dari sektor usaha untuk 
mengembangkan taraf hidup dan kesejateraan masyarakat. 
3) Sektor Industri pengolahan merupakan indicator yang masuk 
kedalam lahan usaha yang ada di PDRB, selain penyumbang 
terbesar terhadap PDRB Kota Bandar Lampung insutri 
pengolahan juga merupakan sektor yang banyak menyerap 
tenaga kerja. Namun masih kurang maksimal dalam 
pengambilan kebijakan yang tercermin dari banyaknya angka 
pengangguran yang belum teratasi. 
b. Dalam Islam 
1) Sumber-sumber penerimaan daerah yang diperoleh dalam 
Islam haruslan berdasarkan pada keadilan. 
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2) Sehingga selain pengaruh sektor industry pengolahan terhadap 
Pertumbuhan PDRB Kota Bandar Lampung juga akan dilihan 
dalam pandangan EKonomi Islam. 
2. Alasan Subjektif  
Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca 
tentang kontribusi sektor industri pengolahan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Bandar Lampung  yang 
ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam dan juga dari aspek yang 
penulis bahas, permasalahan tersebut sangat memungkinkan untuk 
dibahas atau diteliti. Disamping itu pula data dari penelitian yang 
penulis lakukan ini dapat diperoleh melalui beberapa lembaga atau 
instansi yang terkait dan juga penelitian yang dilakukan oleh penulis 
ada relevansinya dengan ilmu yang penulis pelajari dari Fakultas 
Ekonomi. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan merupakan suatu usaha untuk menciptakan 
kesejahteraan rakyat dan pembangunan mencerminkan suatu proses perbaikan 
dari suatu masyarakat atau sistem sosial secara keseluruhan untuk bergerak 
maju menuju suatu kondisi yang lebih baik. Umumnya pembangunan negara-
negara sedang berkembang dipusatkan pada pembangunan ekonomi melalui 
usaha pertumbuhan ekonomi. Proses pembangunan mengharapkan adanya 
pertumbuhan ekonomi yang diikuti dengan perubahan struktur ekonomi dan 
5 
 
perubahan kelembagaan, namun proses pembangunan tidak mudah karena 
diperlukan waktu yang panjang. 
5
 
Pembangunan nasional dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah 
dan pengaturan sumberdaya nasional yang memberikan kesempatan bagi 
peningkatan kinerja suatu daerah. Otonomi Daerah sendiri diatur dalam 
Ketetapan MPR RI Nomor IV/MPR/2000 mengenai Rekomendasi Kebijakan 
dalam Penyelenggaraan Otonomi Daerah. 
Daerah mempunyai kewenangan dan tanggung jawab dalam memenuhi 
kepentingan masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip keterbukaan, partisipasi 
masyarakat dan pertanggungjawaban kepada masyarakat. Sasaran 
pembangunan nasional secara efisien dan efektif harus dilakukan dengan 
perencanaan koordinasi dan keterpaduan antar sektor pembangunan yang 
disesuaikan dengan kondisi dan potensi yang dimiliki oleh masing-masing 
daerah. Umumnya tujuan pembangunan dalam kebijakan daerah adalah 
mengurangi disparitas atau ketimpangan pembangunan antar daerah maupun 
antar masyarakat, memberdayakan masyarakat, mengentaskan kemiskinan, 
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
daerah, menjaga sumber daya alam agar bermanfaat, serta agar tercapainya 
kemandirian daerah.  
Pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun merupakan salah satu 
indicator dari keberhasilan pembangunan daerah, ini dapat ditunjukkan oleh 
nilai PDRB. PDRB dikategorikan dalam berbagai sektor perekonomian. 
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 Sofiyanto, “Analisis Peran Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Daerah Di Kabupaten 
Batang” Jurnal Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Negri Syarif Hidayatullah , (2015), h. 2. 
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Pertumbuhan PDRB tidak lepas dari peran setiap sektor-sektor ekonomi 
tersebut, besar kecilnya kontribusi pendapatan setiap sektor perekonomian 
merupakan hasil perencanaan secara sektoral yang dilaksanakan oleh daerah. 
6
 
Permasalahan utama suatu daerah dalam pelaksanaan pembangunan 
adalah kurang mampunya pemerintah daerah melaksanakan strategi 
perencanaan yang matang dan kurang telitinya melihat potensi daerah 
tersebut. Upaya dalam peningkatan pembangunan ekonomi adalah perlu 
penetapan sektor unggulan sebagai sektor basis daerah yang kemudian akan 
menjadi titik pertumbuhan daerah serta melihat bagaimana laju pertumbuhan 
dan daya saing sektor-sektor perekonomian, dengan demikian diharapkan akan 
tumbuh dan berkembang daerah-daerah sebagai pusat pertumbuhan nasional 
sehingga pada akhirnya daerah akan menjadi tulang punggung perekonomian 
nasional. 
Besarnya pertumbuhan ekonomi daerah seharusnya merupakan sebuah 
peluang yang dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendorong 
perekonomian daerah.
7
 Perkembangan ekonomi suatu wilayah juga harus di 
lihat dari sektor- sektor yang menjadi unggulan wilayah tersebut. Sektor 
uggulan tersebut harus bisa dikembangkan semaksimal mungkin agar dapat 
menjadi pemicu pembangunan perekonomian wilayah tersebut. Sektor 
unggulan tersebut dapat diketahui salah satunya dengan menggunakan data 
PDRB. 
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Kemampuan pemerintah daerah untuk melihat sektor yang memiliki 
keunggulan atau kelemahan di wilayahnya menjadi semakin penting. Sektor 
yang memiliki keunggulan, memiliki prospek yang lebih baik untuk 




Teori basis ekonomi yang dikemukakan oleh RIchardson menyatakan 
bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah 
berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar 
daerah.
9
 Artinya semakin besar ekspor atau permintaan akan barang di suatu 
wilayah ke wilayah lain akan menandakan semakin majunya pertumbuhan 
wilayah tersebut. Demikian sebaliknya, semakin kecil permintaan akan barang 
di suatu wilayah ke wilayah lain menandakan lambatnya pertumbuhan wilayah 
tersebut. Setiap perubahan yang terjadi pada sektor basis akan menimbulkan 
efek ganda (multiplier effect) dalam perekonomian regional.
10
 
Sedangkan pertumbuhan industri-industri yang menggunakan 
seumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, 
akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja. Sector ini 
terikat terhadap kondisi ekonomi setempat dan tidak bisa berkembang 
melebihi pertumbuhan ekonomi wilayah. Atas dasar anggapan diatas, satu – 
satunya sektor yang bisa meningkatkan perekonomian wilayah melebihi 
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pertumbuhan alamiah adalah sektor basis.
11
 Asumsi ini memberikan 
pengertian bahwa suatu daerah akan mempunyai sektor unggulan apabila 
daerah tersebut dapat memenagkan persaingan pada sektor yang sama dengan 
daerah lain sehingga dapat penghasilkan ekspor. 
Pembangunan daerah di otonomi daerah perlu di laksanakan secara 
terpadu, selaras, serasi dan seimbang serta sesuai dengan prioritas dan potensi 
daerah. Dengan demikian, pemerintah daerah perlu mengetahui sektor-sektor 
yang mempunyai peranan dominan dalam perekonomian daerahnya, sehingga 
akan lebih memudahkan pemerintah daerah dalam menetapkan sasaran 
pembangunan dan memajuka daerahnya. Dalam pembangunan daerah 
kabupaten atau kota harus bersinergi dengan pembangunan daerah di atanya, 
yaitu pembangunan daerah Provinsi.
12
 
Menurut pandangan Islam pembangunan merupakan kegiatan yang 
sangat penting dikarenakan pembangunan diperlukan setiap wilayah untuk 
memajukan wilayah tersebut. Pembangunan dalam Islam tidak hanya sebatas 




Islam menekankan dalam pencapain kesejahteraan dan pemerataan 
pembangunan yang bersumber pada penerimaan negara harus dikelola secara 
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optimal, demi kebutuhan dan kemakmuran  generasi yang berkesinambungan, 
meningkatkan kemaslahatan umat serta tidak boleh berlebihan.
14
 
Konsep Istihlaf  atau tanggung jawab amanah dalam setiap individu 
atau perusahaan dapat dijadikan sebagai faktor penting yang dijadikan 
landasan kebijakan Negara dalam pembangunan sosio-ekonomi.
15
 Sumber 
daya yang berlimpah dalam suatu masyarakat atau Negara akan terbangun 
secara maksimal berbasis konsep Istikhlaf, sebaliknya sumber daya atau 
kekayaan alam yang di miliki oleh suatu daerah akan menjadi tidak maksimal 
jika konsep Istikhlaf tidak terbangun dalam masyarakat, terkait mengenai 
pengelolaan dan alokasi yang tidak maksimal.  
Menurut Merwally, prinsip-prinsip ekonoi islam secara garis besar 
dapat dijabarkan bahwa sumber daya dipandang sebagai amanah Allah kepada 
manusia, sehingga pemanfaatannya haruslah bisa dipertanggung jawabkan di 
akhira kelak. Implikasinya adalah manusia harus menggunakannya dalam 
kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
16
  
Sebagaimana yang sudah di gambarkan dalam Al-Quran surat Al-Baqorah 
ayat 30 yang berbunyi: 
 اُ٘ ىا َق ۖ ًة َفِٞ ي َخ ِضْس
َ ْلْا ِٜف ٌو ِعا َج ِِّّٜإ ِة َنِ ئ َلَ ََ ْي ِ ى َل ُّت َس َهاَق ْرِ إ َٗ
 ُحِّ ث َغُ ّ ُِ ْح َّ َٗ  َءا ٍَ ِّذىا ُلِف ْغ َٝ َٗ  اَِٖٞف ُذ ِغ ْفُ ٝ ِْ ٍَ  اَِٖٞف ُو َع ْج َج َ أ
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 




Ayat di atas menjelaskan mengenai konsep Istihlaf atau tanggung 
jawab dalam islam terhadap manusia yang dijadikan oleh Allah S.W.T sebagi 
khalifah di muka bumi. Manusia diberikan wewenang dan kebebasan untuk 
mengelola seluruh kekayaan di muka bumi dengan sebaik-baiknya, jika 
konsep Istikhlaf tidak ditanamkan di masing-masing individu maka mereka 
akan bersikap rakus terhadap sumberdaya alam yang mereka kelola tanpa 
memperhitungkan kerusakan-kerusakan yang akan terjadi disekeliling mereka. 
Kegiatan produksi dalam pemanfaat kekayaan alam tidak sekedar 
untuk menunjang kebutuhan manusia saja yaitu primer, sekunder dan tersier, 
melainkan hastrat untuk menguasai seluruh muka bumi. Islam menekankan 
kegiatan produksi dapat berjalan optimal dalam dua ranah yaitu berfungsinya 
seumber daya manusia untuk mencapai kualitas hidup dan terpenunya hierarki 
kebutuhan manusia (primer, sekunder dan tersier). Pencapaian standar kualitas 
hidup yang minimal menjadi tujuan dasar kegiatan produksi dalam islam. 
Pelaku ekonomi menjalankan fungsi produktifnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup melalui mekanisme ekonomi. Fungsi ini mengarah pada 
mekanismalisasi kemampuan dan kapasitas manusia sebagai produsen agar 
senantiasa mencari inovasi baru untuk berproduksi secara efisien. Adapun 
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terpenuhinya jenjang kebutuhan manusia (konsumen) menjadi tujuan kedua. 
Keseimbangan pembuatan barang dan jasa atau jasa dan pemanfaatannya akan 
ber-implikasi pada terciptanya kemandirian ekonomi, full employ ment, 
sustainable economics, dan pertumbuhan ekonomi positif.
18
 
Kota Bandar Lampung memiliki potensi sumber daya yang beragam 
untuk dapat dikembangkan yang tentunya akan dikelola sesuai dengan 
ketersediaan dan faktor-faktor yang dimiliki. Pemanfaatan dan pengembangan 
sumber daya dengan baik secara tidak langsung akan meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah.  
Berdasarkan data BPS Kota Bandar Lampung, perekonomian Kota 
Bandar Lampung ditopang oleh 18 sektor yaitu:, kehutanan, dan perikanan; 
pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; pengadaan listrik dan gas; 
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; kontruksi; 
perdagangan besar dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; 
Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; 
Informasi dan Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real Estate; Jasa 
Perusahaan; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial 
Wajib; Jasa Pendidikan; asa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Jasa Lainnya. 
Sektor-sektor dominan dalam pembentukan Produk Domstik Regional Bruto 
(PDRB) di Kota Bandar Lampung pata periode 2010-2016 adalah sektor 
industi pengolahan, sektor pertanian, sektor perdagangan, restoran dan hotel, 
sektor jasa-jasa serta sektor bangunan. Besarnya kontribusi masing-masing 
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sektor tersebut pada PDRB Kota Bandar Lampung dapat di lihat pada tabel 
1.1 sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga 
Konstan 2016 
No. Lapangan Usaha 
PDRB  
(Juta Rp) 
1 Pertanian, Kehutanan dan perikanan 1476433.10 
2 Pertambangan dan Penggalian 898542.70 
3 Industri Pengolahan 6671102.90 
4 Pengadaan Listrik dan Gas 50298.10 
5 
Pengadaan Air, Pengolaaan sampah, Limbah dan 
Daur Ulang 
94397.20 
6 Kontruksi 3498921.30 
7 Perdagangan Besar dan Eceran 5149318.60 
8 Penyediaan Akomodasi dan Makanan  4371295.40 
9 Transportasi dan Pergudangan  797129.60 
10 Informasi dan Komunikasi 2338433.40 
11 Jasa Keuangan dan Asuransi  1591114 
12 Real Estate 1987938.80 
13 Jasa Perusahaan 118131.10 
14 Administriasi Pemerintahan 1695662.70 
15 Jasa Pendidikan  963140.70 
16 Jasa Kesehatan  609882 
17 Jasa Lainnya 547291 
18 Total PDRB 32859032.50 
Sumber:  BPS Kota Bandar Lampung 2016 
Terkait dengan struktur perekonomian dan distribusi tenaga kerja di 
Kota Bandar Lampung, jika melihat pertumbuhan ekonomi sektoral Kota 
Bandar Lampung tujuh tahun terakhir yaitu tahun 2010-2016 sektor industri 
pengolahan cenderung meningkat dari setiap tahunnya, walaupun tidak begitu 
besar kenaikan ditiah tahunnya akan tetapi sektor industi pengolahan 
13 
 
merupakan sektor penyumbang terbesar terhadap PDRB Kota Bandar 
Lampung tahun 2010-2016. 
                                                  Tabel 1.2 
Pertumbuhan Industri Pengolahan Kota Bandar Lampung  
Tahun 2010-2016 








Sumber: BPS Kota Bandar Lampung Tahun 2010-2016 
Pada gambar tabel  1.1 tampak bahwa pada tahun 2016, berdasarkan 
atas dasar harga konstan sektor industri pengolahan berada pada urutan 
pertama yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB sebesar Rp. 
6.671.102,90 miliar, kemudian diikuti sektor perdagangan besar dan eceran; 
sebesar Rp. 5.149.318,60 miliar, dan penyediaan akomodasi dan makanan 
sebesar Rp. 4.371.295,40, sektor kontruksi sebesar Rp. 3.498.921,30 dan 
pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar Rp. 1.476.433,10. Sampai 
Triwulan III tahun 2016 urutan sektor ekonomi yang memberikan kontribusi 
terbesar dalam perekonomian Indonesia tidak berubah, industri pengolahan 
tetap sebagai the leading sector terhadap  PDB  mencapai  Rp. 6.671.102,90 
miliar. 
Dengan melihat gambar 1.1 di atas, strategi pembangunan eknomi 
Kota Bandar Lampung yang perlu menjadi prioritas adalah pembangunan 
ekonomi yang berbasis pada sektor industri pengolahan. Mengingat sektor 
14 
 
industri pengolahan di Kota Bandar Lampung merupakan sektor yang 
memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB. Perkembangan sektor 
industri pengolahan diharapkan dapat mendukung dan mendorong 
perkembangan sektor perekonomian lain termasuk di dalamnya sektor 
pertanian dan perdagangan.  
Tantangan yang dihadapi Kota Bandar Lampung dalam pelaksanaan 
strategi pembangunannya sebagaimana tersebut di atas adalah bagaimana 
lebih meningkatkan produktivitas dan efisiensi semua sub sektor industri 
pengolahan dalam menghasilkan berbagai komoditi agar dapat memberikan 
nilai tambah yang sebesar-besarnya kepada masyarakat, dengan 
mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki daerahnya. Peningkatan 
produktivitas dan efisiensi semua sub sektor industri pengolahan di Kota 
Bandar Lampung dapat dilakukan apabila pemerintah kota mengetahui potensi 
daerahnya. 
Pada dasarnya pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha untuk 
meningkatkan pedapatan masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan, 
pemerataan pembagian pendapatan dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Sektor perekonomian yang perlu mendapatkan perhatian lebih 
oleh pemerintah Kota Bandar Lampung adalah sektor industri pengolahan. 
Sektor tersebut selain memberikan kontribusi besar terhadap PDRB juga 




Dengan demikian perlu adanya upaya dalam memajukan sektor 
industri pengolahan, mengingat besarnya peran sektor tersebut baik dalam 
perekonomian maupun penyerapan tenaga kerja. Upaya yang perlu dilakuak 
adalah dengan mengidetifikasi peran masing-masing sub sektor industri 
pengolahan untuk memajukan sektor industri pengolahan. Sektor industi 
pengolahan Kota Bandar lampung tentunya memiliki sub sektor yang masing-
masing memberikan kontribusi terhadap PDRB. Industri pengolahan Kota 
Bandar Lampung memiliki 16 sub sektor yang pastinya berbeda-beda 
kontribusinya terhadap PDRB Kota Bandar Lampung, berikut sub sektor 
industi pengolahan Kota Bandar Lampung: 
Industri Pengolahan/Manufacturing 
1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas/Manufacture of Coal and 
Refned Petroleum Products. 
2. Industri Makanan dan Minuman/Manufacture of Food Products and 
Beverages. 
3. Industri Pengolahan Tembakau/Manufacture of Tobacco Products. 
4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi/Manufacture of Textiles; and 
Wearing Apparel. 
5. Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki/Manufacture of 
Leather and Related Products and Footwear. 
6. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya/ Manufacture of Wood and of Products 
of Wood and Cork, and Articles of Straw and Plaiting Materials. 
16 
 
7. Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan Reproduksi 
Media Rekaman/Manufacture of Paper and Paper Products, Printing 
and Reproduction of Recorded Media. 
8. Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional/Manufacture of 
Chemicals and Pharmaceuticals  and Botanical Products. 
9. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik/Manufacture of Rubber, 
Rubber Products and Plastics Products. 
10. Industri Barang Galian bukan Logam/Manufacture of Other Non-
Metallic Mineral  Products. 
11. Industri Logam Dasar/Manufacture of Basic Metals. 
12. Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan 
Peralatan Listrik/Manufacture of Fabricated Metal Products, 
Computer, and Optical Products, ande Electrical Equipment. 
13. Industri Mesin dan Perlengkapan /Manufacture of Machinery and 
Equipment. 
14. Industri Alat Angkutan/Manufacture of Transport Equipment. 
15. Industri Furnitur/Manufacture of Furniture. 
16. Industri Pengolahan Lainnya; Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin 




Melihat dari sub sektor industi pengolahan tersebut maka bukan tidak 
mungkin lagi Pemerintah Kota Bandar Lampung untuk membuat potensi 
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industri pengolahan dikembangkan dengan mengelolanya menjadi lebih baik 
sehingga dapat memberikan kontribusi yang besar trhadap PDRB. 
Dengan analisis peran sektor industri pengolahan dalam pembangunan 
daerah di Kota Bandar Lampung, maka dapat diketahui peran masing-masing 
sub sektor industri pengolahan dan potensinya seihingga dapat ditentukan 
prioritas pengemabangan sub sektor industri pengolahan di Kota Bandar 
Lampung dapat di jadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah Kota dalam 
menentukan rencana dan kebijakan pembangunan industri pengolahan, 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan asli  daerah Kota Bandar Lampung. 
Pemerintah dengan mengingat pentingnya produk-produk makanan 
atau minuman kemasan yang diproduksi oleh industri terutama industri 
makanan dan minuman atau cara pengolahannya telah memberlakukan 
berbagai peraturan perundang-undangan terkait dengan keharusan 
mencantumkan label halal khususnya pada produk makanan atau minuman 
kemasan. Berbagai peraturan perundang-undangan yang dimaksud di 
antaranya adalah dalam Pasal 97 ayat (3) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 
2012 tentang Pangan, suatu label memuat paling sedikit informasi mengenai 
nama produk, daftar bahan yang digunakan, berat bersih atau isi bersih, nama 
dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor, halal bagi yang 
dipersyaratkan, tanggal dan kode produksi, tanggal, bulan, dan tahun 




Selanjutnya menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 
2003 tentang Standarisasi Fatwa Halal, menegaskan bahwa “tidak boleh 
mengkonsumsi dan menggunakan makanan/minuman yang menimbulkan 
rasa/aroma bendabenda atau binatang yang diharamkan”20menjaga produk 
pangan yang halal. Pengunaan label halal pada makanan produk olahan di 
Indonesia sangat mudah ditemukan, suatu produk yang tidak jelas bahan baku 
dan cara pengolahannya, dapat saja ditempeli tulisan halal (dengan tulisan 
arab). Maka seolah-olah makanan tersebut telah halal.21 
Makanan kemasan yang aman adalah makanan kemasan yang halal 
yaitu halal secara zatnya, halal cara memprosesnyadan halal cara 
memperolehnya. Makanan kemasan yang halal adalah makanan yang tidak 
mengandung unsur atau barang yang haram atau dilarang untuk dikonsumsi 
umat Islam baik yang menyangkut bahan baku makanan itu sendiri, bahan 
tambahan pangan, bahan bantu dan bahan penolong lainya termasuk bahan 
pangan yang diolah melalui proses rekayasa genetika dan yang pengelolaanya 
dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum agama Islam. 
Masalah yang terjadi terkait dengan label halal adalah adanya praktik 
pelabelan yang tidak sesuai dengan ketentuan, di mana pelaku usaha dapat 
mencantumkan  label hal pada produk makanan kemasan dan kemudian di jual 
di pasar tradisional maupun modern. Selain itu ada pula produsen yang pada 
saat proses pengumpulan data yang mendaftarkan label halal pada makanan 
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kemasan tidak sesuai dengan apa yang di produksinya. Dengan demikian 
maka produk makanan kemasan yang terdapat label halal dalam kemasannya 
belum tentu halal sesuai dengan ketentuan syariat Islam dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Fenomena ini dijumpai dalam kehidupan yaitu produsen yang 
memalsukan makanan yang sebenarnya tidak halal menjadi halal dan dengan 
sengaja menjual makanan itu. Pada saat pendaftaran, makanan tersebut lolos 
sertifikasi label halal, namun saat dipasarkan, makanan tersebut ternyata tidak 
halal atau dikatakan haram. Ada pula produsen makanan kemasan yang 
menempelkan kata halal pada produk makanan namun belum memiliki 
sertifikat halal yang mana untuk mendapatkan keuntungan semata. 
Sesuai dengan uraian di atas maka diketahui adanya produk makanan 
kemasan yang mencantumkan label halal tidak sesuai dengan ketentuan 
hukum. Produsen tidak memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan 
hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat 
dan rukun jual beli tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak 
syara‟dalam hal ini yaitu produsen makanan kemasan karena inti dari jual beli 
adalah suatu perjanjian benda atau barang yang mempunyai nilai secara 
sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu memberikan benda-benda dan 
pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
disepakati sebelumnya.22 
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Pada saat kemajuan teknologi, banyak dari bahan-bahan haram yang 
dimanfaatkan sebagai bahan baku, bahan tambahan, atau bahan penolong pada 
berbagai produk olahan makanan kemasan. Akhirnya yang halal dan yang 
haram menjadi tidak jelas, bercampur aduk serta tidak jelas hukumnya. 
Masalah ini memunculkan banyak pengusaha yang asal mencantumkan label 
halal, tanpa prosedur yang disyaratkan berdasarkan sertifikasi halal yang 
dikeluarkan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan Lembaga 
Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, Kosmetik Majelis Ulama Indonesia 
(LPPOM-MUI). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dinyatakn bahwa sektor industri 
pengolahan merupakan sektor penyumbang terbesar dari sektor-sektor lainnya 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung. Penulis juga akan 
membahas apakah sub sektor industri pengolahan terutama industri makanan 
dan minuman sudah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam terkait 
pelabelan halal pada makanan dan minuman berkemas, karna berdasarkan 
uraian di atas maka dapat dinyatakan bahwa pelabelan halal pada produk 
makanan kemasan dihadapkan pada berbagai kendala baik sisi produsen yang 
tidak menaati prosedur maupun dari sisi pelaksananya yang mengalami 
perubahan kelembagaan. Sementara itu dari sisi konsumen masih adanya 
keraguan mengenai makanan yang memiliki label halal belum tentu benar-
benar halal sesuai dengan syariat Islam, karena hasil audit dari BPJPH terkait 
produk makanan kemasan yang beredar menunjukkan adanya proses 
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pengolahan produk dan komposisi produk makanan diragukan kehalalannya.23 
Oleh karena itu penulis bermaksud melakukan penelitian dan menuangkannya 
ke dalam Skripsi yang berjudul:"Analisis Sektor Industri Pengolahan 
Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandar Lampung Periode 2010-
2016 Perspektif Ekonomi Islam. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang dia atas maka permasalahan 
yang akan dibahas  yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh sektor Industri Pengolahan terhadap pertumbuhan 
ekonomi (PDRB) Kota Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang pengaruh sektor industri 
pengolahan terhadap pertumbuhan ekonom (PDRB) Kota Bandar 
Lampung periode 2010-2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sektor industri pengolahan 
terhadap pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota 
Bandar Lampung 
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pandangan ekonom Islam terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Bnadar Lampung.  
F. Manfaat Penelitian  
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Manfaat dari penulisan judul yang penulis ambil bisa di lihat dari dua 
aspek yaitu secara akademisi dan praktis. 
1. Secara Akademis 
Dapat menambah pengetahuan tentang pemerintah daerah terutama 
mengeni sektor unggulan serta hubungannya dengan pendapatan asli 
daerah dan segala ruang lingkupnya dan juga sebagai aplikasi teori yang 
telah didapatkan peneliti selama menempuh perkuliahan, khususnya 
konsentrasi dibidang pembangunan ekonomi, selain itu penelitian ini dapat 
menambah wacana keilmuan tentang industi pengolahan Kota Bandar 
Lampung. Selain itu juga Dapat menambah kepustakaan terutama dibidang 
pembangunan ekonomi dan dapat menjadi bahan refrensi untuk penelitian 
yang serupa dengan topik yang sama. 
2. Secara Praktis,  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan bahan 
evaluasi bagi Pemerintah Kota Bandar Lampung khususnya Dinas 
Pendapatan Kota Bandar Lampung sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan dalam merencanakan program pembangunan dan merumuskan, 









BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Teori Pertumbuhan Ekonoi 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP tanpa 
memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 
pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau 
tidak dalam Arsyad.
24
 Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan proses 
peningkatan produksi barang dan jasa di dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat, pertumbuhan menyangkut perkembangan yang berdimensi 
tunggal dan diukur dengan meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. 
Dalam kegiatan perekonomian pertumbuhan berarti perkembangan produksi 
barang dan jasa yang berlaku di suatu negara, seperti pertambahan dan jumlah 
produksi barang industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah 
sekolah, perkembangan sektor jasa dan perkembangan produksi barang 
modal. Nilai   kenaikan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besaran 
pendapatan nasional riil suatu negara. 
Beberapa teori mengenai pertumbuhan ekonomi menurut pendapat 
para ahli yang dikutip dari Tarigan yaitu, teori pertumbuhan klasik yang  
dipelopori oleh Adam Smith yang membahas masalah ekonomi dalam 
bukunya An Inquiry Into The Nature and Causes of The Wealth of Nations 
(1776). Menurut Smith masyarakat diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
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melakukan kegiatan ekonomi, sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakan 
efisiensi, membawa ekonomi kepada kondisi full employment dan menjamin 
pertumbuhan ekonomi mencapai posisi stasioner (stationary state). 
Pemerintah tidak perlu terlalu dalam mencampuri urusan perekonomian, 
tugas pemerintah adalah menciptakan kondisi dan menyediakan fasilitas yang 
mendorong pihak swasta berperan optimal dalam perekonomian.
25
 
Menurut Solow-Swan, pertumbuhan ekonomi tergantung pada 
ketersediaan faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi 
modal) dan tingkat kemajuan teknologi (technological progress). 
Berdasarkan penelitiannya, Solow menyatakan bahwa peran dari kemajuan 
teknologi di dalam pertumbuhan ekonomi sangat dominan. Pandangan teori 
ini didasarkan pada anggapan yang mendasari ananlisis ekonomi klasik yaitu 
bahwa perekonomian berada pada tingkat pengerjaan penuh (full 
employment) dan tingkat pemanfaatan penuh (ful utilization) dari faktor-
faktor produksinya. Dengan kata lain, perekonomian akan terus berkembang 
dan semuanya itu tergantung pada pertambahan penduduk, akumulasi capital, 
dan kemajuan teknologi.
26
 Suatu perekonomian dapat dikatakan mengalami 
pertumbuhan jika tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari pada yang 
dicapai dimasa sebelumnya. Pertumbuhan dan perkembangan baru tercipta 
apabila jumlah fisik barang-barang dan jasa yang dihasilkan bertambah besar 
pada tahun berikutnya.  
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Menurut W.W  Rostow  ahli sejarah ekonomi dari Amerika Serikat 
yang menyatakan bahwa perubahan dari keterbelakangan kepada kemajuan 
dijelaskan dalam satu seri tahapan yang harus dilalui oleh semua negara. 
Rostow mengungkapkan dalam bukunya “The Stages of Economic Growth”, 
yang menunjukan bagaimana seorang ahli sejarah ekonomi di dalam 
melakukan generalisasi perjalanan sejarah modern untuk mengenal 
masyarakat dalam dimensi. Terdapat lima tahapan masyarakat dalam proses 
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, yaitu masyarakat tradisional, 
prasyarat tinggal  landas, tinggal landas ke arah pertumbuhan yang 
berkesinambungan, menuju kedewasaan, dan zaman masa konsumsi yang 
tinggi.  
1. Tahap Masyarakat Tradisional   
Dalam tahapan ini Rostow mengartikan tentang tahapan 
pertumbuhan ekonomi, di mana masyarakat tradisional masih 
menggunakan cara-cara yang primitif dan kebiasaan yang telah berlaku 
secara turun temurun.   
2. Tahap Prasyarat Lepas Landas   
Menurut Rostow pembangunan ekonomi merupakan suatu proses 
yang  menyebabkan perubahan ciri-ciri penting dari suatu masyarakat 
seperti perubahan dalam sistem politik, struktur sosial, nilai-nilai 
masyarakat dan kegiatan ekonomi.  Apabila perubahan-perubahan seperti 
ini muncul maka dapat dikatakan bahwa masyarakat disuatu daerah 
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tersebut sudah dalam proses pertumbuhan ekonomi. Oleh karna itu, 
Rostow menyebut tahapan ini adalah sebagai masa transisi, di mana 
masyarakat sudah harus mempersiapkan dirinya untuk mencapai 
pertumbuhan dan terus berkembang.   
3. Tahap Lepas Landas   
Dalam tahapan ini pertumbuhan terus terjadi, kemudian adanya 
perubahan yang cukup drastis di masyarakat, politik, dan juga ekonomi. 
Adapun ciri-ciri tahapan lepas landas yaitu :   
a) Terwujudnya kenaikan dalam penanaman modal yang produktif.  
b) Terjadinya perkembangan pada sektor industri dengan tingkat laju 
perkembangan yang tinggi.   
c) Adanya suatu platform politik, sosial, institusional yang akan 
menjamin berlangsungnya perluasan struktur modern dan juga potensi 
ekonomi.   
4. Tahap Menuju Kedewasaan   
Tahapan ini Rostow mengartikan bahwa masyarakat sudah efektif 
menggunakan teknologi modern pada sebagian besar faktor produksi dan   
kekayaan alamnya. Pada masa ini peran sektor indusri sangat penting, 





5. Tahap Konsumsi Tinggi  
Tahap ini  adalah tahap terakhi dimana perhatian masyarakat lebih 
menekankan pada masalah-masalah yang berkaitan dengan konsumsi dan 
kesejahteraan masyarakat dan bukan lagi kepada masalah produksi. 
Terdapat tiga macam tujuan masyarakat (negara) pada tahap ini, yaitu (1) 
memperbesar kekuasaan dan pengaruh  ke luar negeri dan  kecenderungan 
ini bisa berakhir pada penjajahan terhadap bangsa lain, (2) menciptakan 
kesejahteraan negara dengan cara mengusahakan terciptanyapembagian 
pendapatan  yang  lebih merata melalui sistem pajak yang progresif, dan 
(3) meningkatkan konsumsi masyarakat melebihi kebutuhan pokok 
meliputi barang-barang  konsumsi  tahan lama dan barang mewah.
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B.  Pertumbuhan Ekonomi Dalam Ekonomi Islam 
Banyak ahli ekonomi maupun ahli fikih yang memberikan perhatian 
terhadap pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud 
pertumbuhan bukan hanya aktivitas produksi saja. Lebih dari itu, pertumbuhan 
ekonomi merupakan aktivitas menyelurh dalam bidang produksi yang 
berkaitan erat dengan keadaan distribusi. Pertumbuhan bukan hanya persoalan 
ekonomi, melainkan aktivitas manusia yang ditujukan untuk pertumbuhan dan 
kemajuan sisi material dan spiritual manusia. 
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Penekanan disini ialah bahwa pertumbuhan ekonomi telah ada dalam 
wacana pemikiran Muslim yang di bahas dalam "Pemakmuran Bumi" yang 
merupakan pemahaman dan firman Allah Qs. Hud [11] Ayat 61. 
 ًِ ۡ٘ َق َٰٝ َهَاق ۚاِٗحي َٰص ٌۡ ُٕاََخأ َد٘ َُ َث ٰٚ َِىإ َٗٱ ْاُُٗذثۡع ٱ ََللّ  ُُٓش ۡٞ َغ ٍٔ
َِٰىإ ِۡ ٍِّ  ٌَُنى ا ٍَۖۥ 
  َِ ٍِّ  ٌَُمأَشَّأ َ٘ ُٕٱ ِضَۡسۡلْ  َٗٱ ٌۡ ُمَش ََ َۡعحۡع  َف َاِٖٞفٲ ُُِٓٗشفَۡغحۡع  ُّ ِإ ِۚٔ ۡٞ َِىإ ْا ٓ٘ ُتُ٘ج ٌَ ُث 
  ٞةِٞج ٍُّ  ٞةَِٝشق ِّٜتَس١ٔ  
Artimya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do`a hamba-Nya)."
28
 
Terminologi "pemakmuran tanah" mengandung pemahaman tentang 
pertumbuhan ekonomi, sebagaimana dikatakan oleh ALi bin Abu Thalib 
kepada seorang gubernurnya di Mesir. "Hendaklah kamu memperhatikan 
pemakmuaran tanah dengan perhatian yang lebih besar daripada 
orientasi pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat 
dioptimalkan dengan pemakmuran tanah. Barang siapa yang memungut 




Perhatian Islam terhadap pertumbuhan ekonomi sebenarnya telah 
mendahului sistem kapitalisme atau Macisme yang berkembang di Barat. 
Hal ini dibuktikan dengan berbagai hasil karya tentang ekonomi dunia 
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  Nurul Huda dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Prenadamedia Grpoup, 
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dalam pertumbuhan ekonomi merupakan hasil karha kaum Muslim yang 
jauh mendahului karya - karya Barat , contoh Ibnu Khaldun yang telah 
menyinggung terminologi pertumbuhan ekonomi dalam bukunya 
Muqaddimah tahun 784 H dalam bab tentang peradaban dan cara 
mewujudkannya. Kemudian kitab Al-Kharaj karangan Abu Yusuf yang 
mengungkapkan harga dalam pembahasan tentang pertumbuhan ekonomi, 




Beberapa pemahaman pokok mengenai pertumbuhan ekonomi 
yang dilihat dari perspektif islam diantaranya mengenai batasan tentang 
persoalan ekonomi. Perspekrif Islam tidaklah sama dengan yang dianut 
oleh kapitalis, dimana yang dimaksud dengan persoalan ekonomi yaitu 
persoalan kekayaan dan minimnya usber-sumber kekayaan. Perspekrif ini 
menyatakan bahwa hal itu sesuai dengan kapasitas yang telah disediakan 
oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ditunjukan untuk 
mengatasi persoalan kehidupan manusia. 
Kemudian dilihat dari tujuan pokoknya, Islam tidak melihat 
pertumbuhan kekayaan sebagai suatu yang terpisah dengan cara 
distribusinya dan tuntutan realisasi keadilan sosial. Hal ini karena Islam 
terhubung dengan cara distribusinya, tuntutan untuk merealisasikan 
pertumbuhan kekayaan bagi anggota masyarakat dalam suasana 
kemudahan dan kasih sayang, dan berbagai persyaratan yang 
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memungkinkan mereka dapat saling memberi dan menjalankan tugas 
dalam kehidupan ini. Di sisi lain, Islam mendorong agar produk 
masyarakat mampu memnuhi kebutuhan pokok semua anggotanya dengan 
jumlah komoditas yang memang diperlukan dalam tingkat berimbang bagi 
keseluruhan untuk mendapatkannya. Hal ini tertuang dalam QS. Al-Hasyr 
ayat 7: 
 ٓا ٍَ  َٓءَاَفأٱ َُللّ  ِٔ ِىُ٘عَس ٰٚ َيَعۦ  ِو ٕۡ َأ ِۡ ٍِٱ ٰٙ َُشقۡى  ِِٛزى َٗ  ِهُ٘عَشِيى َٗ  ِٔ َ ِيَيف
ٱ ُۡشقۡى ٰٚ َت  َٗٱ ٰٚ ََ
ََٰحٞۡى  َٗٱ ِِ ِٞن َٰغ ََ ۡى  َٗٱ ِِ ۡت ٱ ِوِٞثَغى  َِ ۡٞ َت 
َََۢةىُٗد َُ َُ٘نٝ َلَ ٜۡ َم
ٱ ِٓءَاَِْٞۡغۡلْ  ٌُ ُنَٰىجاَء ٓا ٍَ َٗ  ۚ ٌۡ ُنْ ٍِٱ ُهُ٘عَشى  ُُٓٗزَُخفا ٍَ َٗ  َف ُٔ ْۡ َع ٌۡ ُنَٰىَّٖٲ 
ۚ
ْاَُٖ٘حّ 
 َٗٱ ْاَُ٘قج ٱ ََۖللّ  َُ ِإٱ ََللّ  ُذِٝذَشٱ ِبَاقِعۡى ٧  
Artinya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka 
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.
31
 
Kemudian Tariqi menguraikan mengenai beberapa karakteristik 
dalam pertumbuhan Ekonomi Islam dimana Islam melihat bahwa 
pertumbuhan lebih dari sekedar materi dan memiliki tujuan yang lebih 
universal dibandingkan dengan orientasi terbatas yang ingin dicapai oleh 
sistem-sistem kontermporer yaitu untuk menciptakan keadilan sosial. 
Islam yang berada berada dalam posisi lebih utama dimana yang ingin 
diciptakan yaitu masyarakat yang sempurna dari semua aspek. Masyarakat 
yang mencerminkan keadilan sosial dalam aturan-aturan buatan manusia 
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hadir dalam bentuk yang hambar jika dibandingkan dengan tujuan-tujuan 
penting yang ingin dijaga oleh Islam secara esensi, yaitu untuk 
menciptakan masyarakat yang sempurna. 
Pertumbuhan ekonomi Islam tidak hanya diorientasikan untuk 
menciptakan pertambahan produksi, namun ditujukan berlandaskan 
keadilan distribusi sesuai dengan firman Allah QS al-Maidah [5]: 8 
َا َُّٖٝأٓ َٰٝ ٱ َِ َِٝزى  ِت َءٓاََذُٖش ِ َِللّ َِ ٞ ٍِ َٰ٘ َق ْاُُّ٘٘م ْاُْ٘ ٍَ اَءٲ ِۖطِۡغقۡى  ٌۡ َُنْ ٍَ ِشَۡجٝ َلَ َٗ
 ََْشَ 
ْۚاُ٘ىِذَۡعج ََلَأ ٓ ٰٚ َيَع ًٍ ۡ٘ َق ُ اٱ ْاُ٘ىِذۡع  َٗ  
ۖ ٰٙ َ٘ َۡقحِيى ُبَشَۡقأ َ٘ ُٕٱ ْاَُ٘قج ٱ ََۚللّ  َُ ِإ
ٱ ََللّ  َُ ُ٘ي ََ َۡعج ا ََ ِت 
َُۢشِٞثَخ٨  
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
32
 
Keadilan dialkukan dengan memberlakukan kebaikan bagi semua 
manusia dalam kondisi apapun. Tujuan pertumbuhan ekonomi dalam 
Islam yaitu adanya kesempatan semua anggota masyarat untuk 
mendapatkan kecukupan, bukan kekurangan. Kemudian, Islam 
memandang permasalahan ekonomi secara realistis dimana merupakan 
suatu pandangan terhadap permasalahan sesuai kenyataan. Sifat realistis 
dalam bidang pertumbuhan ekonomi menjelaskan bahwa Islam melihat 
persoalan ekonomi dan sosial yang mungkin terjadi di masyarakat Islam 
melihat persoalan ekonomi dan sosial yang mungkin terjadi di masyarakat 
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Islam dengan tawaran solusi yang realistis. Contoh sifat realistis sekaligus 
idealis dalam yaitu cara pemecahan persoalan kemiskinan. 
Dari ayat ini bisa kita lihat bahwa Islam menekankan kita untuk 
mencari akhirat, yakni sesuatu yang ideal tetapi sekaligus janganlah kita 
melupakan nasib kita di dunia. Karena konsepsinya yang salah, yakni 
hanya di dunia saja atau hanya di akhirat saja, yang bisa menyebabkan 
manusia menjadi materialistis dalam hidupnya atau dia akan menjadi 
sulfistis. Islam dalam menegakkan hukum-hukumnya didasarkan atas 
landasan keadilan diantara manusia. Allah telah memerintahkan untuk 
berbuat adil dalam banyak ayat Al-Qur'an Allah berfirman dalam QS An-
Nahl ayat 90: 
 َُ ِإٱ ََللّ  ِت ُش ٍُ َۡأٝٲ ِهۡذَعۡى  َٗٱ ِِ َٰغۡح ِۡلۡ  ِٛر ِ ٛ
َٓاحِٝإ َٗٱ ٰٚ َتُۡشقۡى  ِِ َع ٰٚ َٖ ْۡ َٝ َٗ
ٱ ِٓءاَشَۡحفۡى  َٗٱ ِشَنْ َُ ۡى  َٗٱ ِٜۚ َۡغثۡى  َُ ُٗشَمََزج ٌۡ َُنيََعى ٌۡ ُُنظَِعٝ٩ٓ  
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
33
 
Kemudian, dalam Ekonomi Islam pentingnya adanya tanggung 
jawab sebagai salah satu fondsi paling penting diungkapkan secara jelas 
dan gamblang dalam syariat Islam. Jika mengikuti syariat ini, maka kita 
dapat menyimpulkan bahwa adanya tanggung jawan dan dua sisi. 
Pertama, tanggung jawab antara sebagian anggota masyarakat dan 
sebagaian golongan lainnya. Kedua, tanggung jawab negara terhadap 
masyarakat. Seperti Firman Allah dalam QS Ath-Thuur [52] ayat 21:  
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 ٌْ َُٕاَْْحَىأ ا ٍَ َٗ  ٌْ ََُٖحٝ ِّسُر ٌْ ِٖ ِت َاْْقَحَْىأ ٍُ ا ََ ِِٝإت ٌْ َُُٖحٝ ِّسُر ٌْ ُْٖحََعَثجا َٗ  اُْ٘ ٍَ آ َِ َِٝزىا َٗ  
 ِْ ٍِ  ٍء ْٜ َش ِْ ٍِ  ٌْ ِٖ ِي ََ َعۚ  ُم ِِٕٞ َس َةَغَم ا ََ ِت ٍئِش ٍْ ا ُّو  
Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. 
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.
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Dalam ayat diatas menggunakan kata rahin (tanggung jawab) dimana 
disebutkan bahwa tiap-tiap manusia terikat tanggung jawab atas apa yang 
dikerjakannya. Kemudian disebutkan lagi dalam QS. Al Muddatstsir 38: 
 ٍظَْفّ ُّوُم  ٌَةِْٕٞ َس َْثثَغَم ا ََ ِت  
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.
35
 
Ini artinya, Islam mengajarkan agar apapun yang dikerjakan 
manusia baik dalam hubungannya antara sesama manusia, golongan, 
negara, maupun hal-hal lain selalu diiringi oleh tanggung jawah atas 
apapun yang diperbuatnnya. 
Islam tidak hanya menetapkan adanya karakteristik tanggung 
jawab, namun tanggung jawab itu haruslah mutlak dan mampu mencakup 
realisasi kecukupan bagi semua manusia. Oleh karenanya Islam membagi 
tanggung jawab sebagai golongan kaya, kerabat, orang-orang yang diberi 
kemudahan, dan negara hingga semua potensi ini menjadi satu sinergi 
besar untuk mengatasi persoalan kemiskina. 
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Kemudian pertumbuhan dalam Islam ditunjukan untuk 
menciptakan batasan kecukupan bagi seluruh warga negra agar ia terbebas 
dari segala bentuk hambatan, baik dalam bidang finansial maupun bidang 
gukum, kecuali hanya penghambaan kepada Allah. Fokus pertumbuhan 
ekonomi Islam tidak lain dalam manusia itu sendiri agar tidak diperbudak 
materi sebagaimana kaum kapitasi dan menjadi hina karena tidak memiliki 
kebebasan dalam ekonomi sosialis. 
C. Industri Pengolahan Dan Industrialisasi 
1. Pengertian Industri Pengolahan dan Industrialisasi 
Berbagai lembaga mengemukakan definisi tentang industri 
pengolahan, dari sudut pandang teori ekonomi mikro, industry merupakan 
kumpulan perusahaan yang menghasilkan barang-barang homogeny atau 
barang-barang yang mempunyai sifat saling mengganti yang sangat erat.
36
 
Namun demikian dari sisi pembentukan pendapatan secara makro industri 
diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah. Jadi, 
pengertian industri adalah kumpulan perusahaan yang menghasilkan 
barang yang sejenis yang mempunyai nilai tambah seperti mengelola 
barang mentah menjadi barang jadi yang siap konsumsi yang lebih bernilai 
dengan tujuan pembentukan pendapatan.  
Dalam pengertian yang sempit, industri adalah suatu kegiatan 
ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, 
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dan barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi 
penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan 
industri. Secara umum pengertian industri adalah suatu usaha atau 
kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi 
barang jadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan 
keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga reparasi adalah 
bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga 
dalam bentuk jasa.Industri merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan kesejateraan penduduk. Selain itu industrialisasi juga tidak 
terlepas dari usaha untuk meningkatkan mutu sumberdaya manusia dan 
kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya alam secara optimal. 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, industri 
adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, 
barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai 
yang lebih tinggi untuk penggunaanya termasuk kegiatan rancangan 
bangun dan perekayasaan industri. Dari sudut pandang geografi, Industri 




Definisi Industri menurut Sukirno adalah perusahaan yang 
menjalankan kegiatan ekonomi yang tergolong dalam sektor sekunder. 
Kegiatan itu antara lain adalah pabrik tekstil, pabrik perakitan dan pabrik 
pembuatan rokok. Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi yang 
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mengolah barang mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang 
jadi untuk dijadikan barang yang lebih tinggi kegunaannya.
38
 Dari 
beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa industry adalah 
kumpulan perusahaan yang memproduksi barang sejenis atau homogen, 
perusahaan tersebut mengolah barang mentah menjadi barang jadi yang 
mempunyai nilai tambah. 
Sektor industri pengolahan meliputi semua kegiatan produksi yang 
bertujuan meningkatkan mutu barang dan jasa. Industri umumnya dikenal 
sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha usaha mencukupi kebutuhan 
(ekonomi) yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah pertanian, 
perkebunan dan pertambangan yang berhubungan erat dengan tanah. 
Kedudukan industri semakin jauh dari tanah, yang merupakan basis 
ekonomi, budaya dan politik. 
Proses produksi dapat dilakukan secara mekanis, kimiawi ataupun 
proses yang lainnya dengan menggunakan alat-alat sederhana dan mesin-
mesin. Proses tersebut dapat dilakukan oleh perusahaan industri, 
perusahaan pertanian, pertambangan atau perusahaan lainnya. Jasa-jasa 
yang sifatnya menunjang sektor industri seperti jasa maklon, perbaikan 
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dan pemeliharaan mesin-mesin, kapal, kereta api dan pesawat terbang juga 
termasuk dalam sektor ini. 
39
 
Jasa perbaikan yang dicakup oleh sektor ini adalah perbaikan 
terhadap barang modal, baik yang dilakukan oleh perusahaan itu sendiri 
maupun oleh pihak lain. Perbaikan mesin-mesin milik rumah tangga dan 
kendaraan bermotor tidak termasuk ke dalam sektor ini, melainkan dalam 
sektor jasa-jasa (Jasa Perbengkelan). Sektor industri pengolahan mencakup 
pula kegiatan sederhana seperti pembuatan gaplek dan sagu, kopra, 
minyak nabati rakyat, gula merah, pengupasan dan pembersihan kopi, 
pengirisan tembakau serta penggaraman dan pengeringan ikan. Ada 
beberapa Konsep dan Definisi dari industri yaitu: 
1. Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau 
dengan tangan sehingga menjadi barang jadi, dan atau barang yang 
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya 
menjadi lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan 
industri adalah jasa industri dan pekerjaan perakitan (assembling). 
2. Jasa industri adalah kegiatan industri yang melayani keperluan pihak 
lain. Pada kegiataan ini bahan baku disediakan oleh pihak lain, 
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sedangkan pihak pengolah hanya melakukan pengolahannya dengan 
mendapatkan imbalan sebagai balas jasa.
40
  
Pengelompokan industri pengolahan biasanya didasarkan pada 
jumlah tenaga kerja yaitu: Industri Besar, Industri Sedang, Industri Kecil, 
dan Industri Mikro. Industri Besar adalah perusahaan industri yang 
mempunyai tenaga kerja 100 orang atau lebih. Industri Sedang adalah 
perusahaan industri yang mempunyai tenaga kerja antara 20 sampai 99 
orang. Industri Kecil adalah perusahaan industry yang mempunyai tenaga 
kerja antara 5 sampai 19 orang dan Industri mikro adalah perusahaan 
industri yang mempunyai tenaga kerja antara 1 sampai 4 orang.  
Sektor industri dianggap sebagai sektor pemimpin (the leading 
sektor) dalam kaitannya dengan keberhasilan sebuah pembangunan yaitu 
dengan adanya pembangunan industri maka diharapkan dapat memacu dan 
mendorong pembangunan sektor-sektor lainnya, misalnya sektor pertanian 
dan sektor jasa. Pertumbuhan industri yang cukup pesat akan merangsang 
pertumbuhan sektor pertanian guna menyediakan bahan-bahan baku bagi 
kegiatan industri. Sektor jasa pun turut berkembang dengan adanya 
industrialisasi tersebut, misalnya berdirinya lembaga-lembaga keuangan, 
lembaga-lembaga emasaran atau periklanan, dan sebagainya yang semua 
itu nantinya akan mendukung lajunya pertumbuhan industri.
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Struktur  perekonomian suatu  wilayah  yang relatif  maju  ditandai  
oleh semakin besarnya peran sektor industri pengolahan dan jasa dalam 
menopang perekonomian  wilayah  tersebut. Sektor  ini  telah 
menggantikan peran sektor tradisional (pertanian) dalam penyerapan 
tenaga kerja dan sumber pendapatan  wilayah.
42
 Menurut Badan Pusat 
Statistik  (BPS), Industri Pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
melakukan   kegiatan   mengubah suatu  barang  dasar  secara  mekanis,  
kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan 
atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 
nilainya, dan sifatnya lebih dekatkepada pemakai akhir. Termasuk dalam 
kegiatan ini adalah jasa industri/makanan dan pekerjaan perakitan 
(assembling). 
Ketika suatu daerah telah mencapai tahapan di mana sektor industri 
pengolahan sudah menjadi sektor andalan, maka dapat dikatakan daerah 
tersebut sudah mengalami industrialisasi. Industrialisasi merupakan salah 
satu strategi jangka panjang  untuk menjamin pertumbuhan ekonomi. 
Artinya industrialisasi bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah seluruh 
sektor ekonomi dengan sektor industri pengolahan sebagai sektor andalan.   
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Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian Indonesia 
No.19/M/I/1996, industri di Indonesia berdasarkan hubungan arus 
produknya dibedakan menjadi :  
1. Industri kimia dasar: misalnya industri semen, obat-obatan, kertas, 
pupuk, dan lain-lain.  
2. Industri mesin dan logam dasar: misalnya industri pesawat terbang, 
kendaraan bermotor, tekstil, dan lain-lain.  
3. Industri kecil: misalnya, industri roti, kompor minyak, makanan 
ringan, minyak goreng, dan sebagainya.  
4. Aneka  industri: industri pakaian industri makanan dan minuman, dan 
lain-lain.  
Penggolongan industri dengan pendekatan besar kecilnya skala usaha 
berdasarkan Badan Pusat Statistik, dapat dibedakan menjadi :  
1. Industri besar, dengan jumlah pekerja 100 orang atau lebih.  
2. Industri sedang, dengan jumlah pekerja antara 20 sampai 99 orang.  
3. Industri kecil, dengan jumlah pekerja antara 5 sampai 19 orang.  
4. Industri/kerajinan rumah tangga, dengan jumlah pekerja kurang dari 5 
orang  
Dalam rangka menunjang pembangunan disektor industri, 
pemerintah tidak hanya memperhatikan pertumbuhan industri besar dan 
sedang saja, melainkan juga membantu berkembangnya industri kecil dan 
rumah tangga. Industri kecil dan rumah tangga memegang peranan penting 
dalam pembangunan, karena industri ini dapat membuka lapangan kerja 
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yang luas, membuka kesempatan usaha dan memperluas basis 
pembangunan. Dalam berbagai bidang, industri kecil dan rumah tangga 
juga dapat meningkatkan ekspor. Dalam pembentukan PDRB, peranan 
industri kecil dan rumah tangga sebenarnya tidaklah terlalu besar, bahkan 
dapat dikatakan sangat kecil. Akan tetapi peranan sektor ini dalam 
penyerapan tenaga kerja cukup besar.
43
 
2. Peran Industri Pengolahan Dalam Perekonomian 
Pembangunan Ekonomi suatu bangsa merupakan pilar penting bagi 
terselenggaranya proses pembangunan di segala bidang. Karena jika 
pembangunan ekonomi suatu bangsa berhasil, maka bidang-bidang lain 
seperti bidang hukum, politik, pertanian, dan lain-lain akan sangat 
terbantu.Suatu masyarakat yang pembangunan ekonominya berhasil 
ditandai dengan tingginya pendapatan perkapita masyarakat negara 
tersebut. Dengan tingginya pendapatan perkapita masyarakat, maka negara 
dan masyarakat akan dapat lebih leluasa dalam menjalankan berbagai 
aktivitas pada berbagai bidang yang lain. 
Industrialisasi merupakan suatu proses interaksi antara 
pengembangan teknologi,  inovasi  spesialisasi,  dalam  produksi dan 
perdagangan antarnegara yang pada akhirnya sejalan dengan peningkatan 
pendapatan perkapita mendorong  perubahan struktur ekonomi. 
Industrialisasi sering  juga  diartikan sebagai  suatu proses  modernisasi  
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ekonomi  yang  mencakup semua sektor ekonomi  yang  mencakup  semua  
ekonomi  yang  ada,  yang terkait  langsung maupun tidak langsung 
dengan industri manufaktur Walaupun sangat penting bagi kelangsungan 
pertumbuhan ekonomi, industrialisasi itu  sendiri bukan tujuan akhir, 
melainkan hanya  merupakan salah satu strategi yang harus ditempuh 
untuk mendukung proses pembangunan guna mancapai tingkat pendapatan 
perkapita yang tinggi.  
Industri mempunyai peranan sebagai (leading sector) sektor 
pemimpin
44
, maksudnya  dengan  adanya  pembangunan industri maka 
akan memacu dan mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya. 
Misalkan saja sektor pertanian dan jasa, sebagai contoh pertumbuhan 
sektor industri yang pesat akan merangsang pertumbuhan sektor pertanian 
untuk menyediakan bahan-bahan baku bagi suatu industri. Serta industri 
tersebut memungkinkan juga berkembangnya sektor jasa, misalnya 
berdirinya lembaga-lembaga   keuangan,   lembaga pemasaran atau 
periklanan, yang kesemuanya itu akan mendukung lajunya pertumbuhan 
industri. 
Menurut Hirschman, pertumbuhan yang cepat dari satu atau 
beberapa industri mendorong perluasan industri-industri lainnya  yang 
terkait dengan sektor industri yang tumbuh lebih dulu. Dalam sektor 
produksi mekanisme pendorong pembangunan(inducement  mechanisme) 
yang tercipta sebagai akibat dari adanya hubungan antara berbagai industri 
                                                             
44
 Lincolin Arsad, Op.Cit., h. 442. 
43 
 
dalam menyediakan barang-barang yang digunakan sebagai bahan mentah 
bagi industri lainnya, dibedakan menjadi dua macam yaitu pengaruh 
keterkaitan  ke  belakang (backward linkage effect) dan pengaruh 
keterkaitan ke depan (forward linkage effect). Pengaruh keterkaitan ke 
belakang maksudnya tingkat rangsangan yang diciptakan oleh 
pembangunan suatu industri terhadap perkembangan industri lainnya. 
Sedangkan pengaruh keterkaitan ke depan adalah tingkat rangsangan yang 
dihasilkan oleh  industri yang pertama bagi input mereka
45
. Menurut Teori 
Ekonomi Pembangunan, semakin tinggi kontribusi sektor Industri terhadap 
Pembangunan Ekonomi negaranya  maka negara tersebut semakin maju. 
Jika Suatu negara kontribusi sektor industrinya telah diatas 30% maka 
dapat  dikatakan negara tersebut tergolong negara maju.
46
  
Sektor Industri juga merupakan salah satu sektor yang berperan 
penting dalam pembangunan nasional. Kontribusi sektor Industri terhadap 
pembangunan nasional dari tahun ke tahun menunjukkan kontribusi yang 
signifikan. Peranan Sektor Industri dalam Pembangunan Ekonomi 
Nasional dapat ditelusuri dari kontribusi masing-masing subsektor 
terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Nasional atau terhadap produk 
domestik bruto. 
Pada beberapa negara yang tergolong maju, peranan sektor industri 
lebih dominan dibandingkan dengan sektor pertanian. Sektor industri 
memegang peran kunci sebagai mesin pembangunan karena sektor industri 
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memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sektor lain karena nilai 
kapitalisasi modal yang tertanam sangat besar, kemampuan menyerap 
tenaga kerja yang besar, juga kemampuan menciptakan nilai tambah 
(value added creation) dari setiap input atau bahan dasar yang diolah. Pada 
negara-negara berkembang, peranan sektor industri juga menunjukkan 
kontribusi yang semakin tinggi. Kontribusi yang semakin tinggi dari sektor 
industri menyebabkan perubahan struktur perekonomian negara yang 
bersangkutan secara perlahan ataupun cepat dari sektor pertanian ke sektor 
industri. 
Peranan sektor industri dalam pembangunan ekonomi di berbagai 
negara sangat penting karena sektor industri memiliki beberapa 
keunggulan dalam hal akselerasi pembangunan. Keunggulan-keunggulan 
sektor industri tersebut diantaranya memberikan kontribusi bagi 
penyerapan tenaga kerja dan mampu menciptakan nilai tambah (value 
added) yang lebih tinggi pada berbagai komoditas yang dihasilkan. 
3. Pertumbuhan Industri Pengolahan di Indonesia 
Pembangunan bidang industri merupakan bagian integral dari 
pembangunan nasional yang harus dilaksanakan secara terpadu dan 
berkelanjutan, sehingga pembangunan bidang industri dapat memberikan 
manfaat yang besar bagi masyarakat. Kontribusi sembilan sektor lapangan 
usaha Indonesia menunjukkan bahwa sektor industri manufaktur tetap 
sebagai the leading sector yang memberikan  sumbangan  terbesar  dalam 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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Sektor industri merupakan komponen utama dalam pembangunan 
ekonomi nasional. Sektor ini tidak saja berpotensi memberikan kontribusi 
ekonomi  yang  besar melalui nilai tambah, lapangan  kerja  dan  devisa, 
tetapi juga mampu memberikan kontribusi yang besar dalam transformasi 
kultural bangsa ke arah modernisasi kehidupan masyarakat yang 
menunjang pembentukan daya saing nasional. Selama dua dasawarsa 
sebelum krisis ekonomi, peran sektor industri terhadap perekonomian 
nasional hampir mencapai 20 persen. 
Sektor industri manufaktur sangat berperan penting dalam 
perekonomian nasional. Terbukti dari kontribusi sektor ini yang 
memberikan nilai tambah terbesar diantara sembilan sektor ekonomi 
lainnya. Berdasarkan angka Produk Domestik Bruto (PDB) menurut harga 
konstan 2010, pada tahun 2015 kontribusi sektor industri manufaktur 
terhadap perekonomian mencapai 18,18 persen (Tabel 2.1). Pada Tahun 
2012 kontribusi sektor industri manufaktur terhadap perekonomian sebesar 
17,99 persen, tahun 2013 sebesar 17,74 persen dan tahun 2014 sebesar 
17,89 persen. Dengan kondisi seperti itu tampak bahwa pada periode tahun 
2012 - 2015 kontribusi industri pengolahan selalu meningkat. 
Tabel: 2.1 .  
  Pertumbuhan (y-on-y) PDB Industri Manufaktur Tanpa Migas dan  
Kontribusinya Terhadap PDB Nasional Atas Dasar  
Harga Konstan (%) 
 
Uraian  2012 2013 2014 2015 
PDB Nasional 6,03 5,56 5,02 4,79 
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PDB Industri Pengolahan  6,98 5,45 5,61 5,04 
Kontribusi Industri Pengolahan 17,99 17,74 17,89 18,18 
Sumber: Perkembangan Indeks Produksi Industri Manufaktur 2014-2016 
Pertumbuhan PDB industri pengolahan dari tahun 2012 sampai 
tahun 2015 selalu positif untuk tiap tahunnya. Kondisi ini tidak terlepas 
dari menguatnya kinerja sejumlah industri yang selama ini memberi 
kontribusi besar bagi perekonomian nasional sehingga rata-rata 
perkembangan dan pertumbuhan industri secara umum meningkat. Akan 
tetapi besarnya pertumbuhan PDB industri pengolahan cenderung 
menurun pada tahun 2012-2013. Tetapi pada tahun 2014 pertumbuhan 
PDB industri pengolahan mulai meningkat, kemudian kembali menurun 
pada tahun 2015 yaitu sebesar 5,04 persen dari tahun sebelumnya sebesar 
5,61 persen di tahun 2014. 
Dalam Gambar 2.1 tampak bahwa pertumbuhan PDB tertinggi 
sektor industri pengolahan dan nasional pada tahun 20 12 masing - masing 
sebesar 6,98 dan 6,03 persen Pertumbuhan terkecil industri pengolahan 
terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 5,04 persen. Sedangkan 
pertumbuhan PDB nasional (y-o-y) yang terkecil  terjadi  pada  tahun  






             Tabel 2.2 
Nilai PDB pada Beberapa Sektor Usaha dan Nasional  Atas Dasar 
Harga Konstan (Miliar Rp)  
 
PDB 2014 2015 
2016 
Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 
Industri 
Pengolahan 
1.637.505,90 1.720.082,20 434.610,20 451.916,70 455.606,00 
Perdagangan 











1.129.052,70 1.174.456,80 287.717,20 322.349,10 337.452,00 
Nasional 8.566.271,20 8.976.931,50 2.262.360,50 2.353.522,90 2.428.722,30 
Sumber: Perkembangan Indeks Produksi Industri Manufaktur 2014-2016 
Upaya perbaikan yang dibutuhkan antara lain adalah efisiensi 
produksi. Permasalahan ekonomi biaya tinggi yang bersumber dari 
birokrasi baik yang mengangkut proses perizinan maupun pemasaran 
produk, stabilitas  keamanan, kondisi infrastruktur dan kepastian hukum, 
masih merupakan kendala bagi dunia investasi  Indonesia. Selain  itu, 
maraknya arus masuk barang-barang impor dampak dari globalisasi 




4. Kebijakan dalam Sektor Industri 
Di bidang ekonomi, krisis berdampak pada menurunnya kinerja 
bisnis pada berbagai sektor usaha dan sangat dirasakan terutama di sektor 
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industri. Hal ini karena umumnya industri-industri besar yang tidak 
berorientasi pada pemanfaatan bahan baku dan bahan setengah jadi dalam 
negeri. Semakin terpuruknya sektor swasta juga berdampak pada 
meningkatnya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 
Perekonomian Indonesia serta kondisi riil paska krisis ekonomi 
akan menjadi faktor pendorong pertumbuhan sektor industri. Setelah 
terjadinya krisis ekonomi pertumbuhan sektor industry masih sedikit lebih 
rendah bila dibandingkan dengan pertumbuhannya pada saat sebelum 
krisis. Upaya mempercepat pembangunan, membangun kemandirian 
ekonomi, pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya ke seluruh wilayah 
dengan cara memberikan kesempatan kepada daerah untuk mengatur dan 
mengelola seluruh potensi sumber daya yang dimiliki, telah dilakukan 
dengan terbitnya UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 
yang kemudian direvisi menjadi UU No. 32 Tahun 2004 dan UU No. 25 
Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah yang kemudian direvisi oleh pemerintah dan DPR 
menjadi UU No. 33 Tahun 2004. 
Di sisi lain, isu-isu globalisasi dan liberalisasi ekonomi dunia 
terkait dengan sektor industri telah bergerak begitu cepat, secara kasat 
mata negaranegara maju lebih siap sehingga cenderung lebih mampu 
memanfaatkan kesempatan dibandingkan dengan negara-negara sedang 
berkembang. Dalam upaya mempercepat proses industrialisasi untuk 
mendukung pembangunan ekonomi nasional sekaligus mengantisipasi 
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dampak negatif globalisasi dan liberalisasi ekonomi dunia dan 
perkembangan di masa yang akan datang, diperlukan suatu arahan dan 
kebijakan yang jelas dalam jangka menengah, maupun jangka panjang 
baik oleh Pemerintah Pusat maupun prakarsa daerah. Kebijakan ini dapat 
berupa Undang-Undang Industri Nasional, Peraturan Pemerintah, 
Peraturan Presiden, Peraturan Menteri Perindustrian, Peraturan Menteri 
Perdagangan, dan lain lain. Dapat pula berupa regulasi dari pemerintah 
dan Bank Indonesia. Peraturan daerah dibuat dengan pendekatan terhadap 
daerah masing-masing dengan merujuk kepada peraturan pusat dengan 
tujuan agar peraturan tersebut dapat lebih berhasil dalam pelaksanaannya.  
Hal terpenting adalah arah dan kebijakan industri nasional yang 
disepakati bersama, sangat dibutuhkan agar industri tidak tumbuh secara 
alami tanpa kejelasan akan bentuk bangun industri yang akan terjadi, yang 
akan menimbulkan dampak pemborosan sumber daya pembangunan 
(inefisiensi) dan tidak terwujudnya tujuan pembangunan industri yang 
diinginkan. Semua pihak yang bersangkutan dan berkepentingan 
mempunyai kewajiban untuk berpartisipasi aktif terhadap 
peraturan/regulasi yang telah dibuat agar dapat mencapai hasil yang 
optimal sehingga peraturan/regulasi tersebut tidak sia-sia. 
D. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
1. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
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Informasi    hasil    pembangunan    yang didapatkan  dapat  
dimanfaatkan  dalam  penentuan kebijakan  pembangunan  suatu wilayah. 
PDRB merupakan   ukuran keberhasilan pembangunan suatu wilayah, 
khususnya dibidang ekonomi salah satu  alat  yang  dapat  digunakan  
sebagai  indikator pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Pendapatan 
regional didefinisikan sebagai tingkat (besarnya) pendapatan masyarakat 
pada wilayah, dimana tingkat pendapatan regional dapat diukur dari 
totalpendapatan  wilayah  ataupun  pendapatan rata-rata masyarakat pada 
daerah tersebut. 
48
Pengertian PDRB menurut Badan Pusat Statistik yaitu 
jumlah nilai tambah yang dihasilkan untuk seluruh unit usaha dalam suatu 
wilayah atau merupakan seluruh nilai barang dan jasa akhir yang 
dihasilkan seluruh unit ekonomi di suatu wilayah.
49
 Menurut definisi, 
PDRB adalah jumlah keseluruhan nilai tambah barang yang dihasilkan 
dari semua kegiatan perekonomian diseluruh wilayah dalam periode tahun 
tertentu yang pada umumnya dalam waktu satu tahun.
50
 
Manfaat   dari   data   PDRB   adalah   sebagai  berikut (BPS, 2014) : 
1) Mengetahui   atau   menelaah   struktur   atau susunan 
perekonomian suatu wilayah. 
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2) Membandingkan perekonomian suatu wilayah dari waktu ke 
waktu. 
3) Membandingkan perekonomian antar wilayah. 
4) Merumuskan kebijaksanaan pemerintah.51 
 
 
2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas Dasar Harga Berlaku 
dan Harga Konstan 
Angka pendapatan regional dalam beberapa tahun menggambarkan 
kenaikan dan penurunan tingkat pendapatan masyarakat di daerah tersebut. 
Kenaikan atau penurunan dapat di bedakan menjadi dua faktor berikut: 
a. Kenaikan atau penurunan rill, yaitu kenaikan atau penurunan tingkat 
pendapatan yang tidak dipengaruhi oleh faktor perubahan harga. Apabila 
terjadi kenaikan rillpendapatan penduduk berarti daya beli penduduk di 
daerah tersebut meningkat misalnya mampu banyak membeli barang 
yang sama kualitasnya dalam jumlah yang lebih banyak. 
b. Kenaikan atau penuruan pendapatan yang disebabkan adanya faktor 
perubahan harga. Apabila terjadi kenaikan pendapatan yang hanya 
disebabkan inflasi maka walupun pendapatan meningkat tetapi jumlah 
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barang yang mampu dibeli belum tentu meningkat. Perlu dilihat mana 
yang meningkat lebih tajam, tingkat pendapatan atau tingkat harga.  
Untuk mengetahui kenaikan pendapatan yang sebenarnya, faktor 
inflasi harus dikeluarkan terlebih dahulu. Pendapatan regional yang di 
dalamnya masih ada unsur inflasinya dinamakan pendapatan regional atas 
dasar harga berlaku. Sedangkan pendapatan regional dengan faktor inflasi 
yang sudah ditiadakan merupakan pendapatan regional atas dasar harga 
konstan. Untuk mengetahui apakah daya beli masyarakat meningkat atau 
tidak, pendapatannya harus di bandingkan dengan nilai konstan. Dengan 
alasan inilah maka pendapatan regional perlu disajikan dalam dua benturk, 
yaitu atas dasar harga yang berlaku dan atas dasar harga konstan. 
Harga konstan artinya harga produk didasarkan atas harga pada 
tahun tertentu. Tahun yang dijadikan Patokan harga disebut tahun dasar 
untuk penentuan harga konstan. Jadi, kenaikan pendapatan hanya 
disebabkan oleh meningkatnya jumlah fisik produksi, karena harga 
dianggap tetap (konstan). Akan tetapi pada sektor jasa yang tidak memiliki 
unit produksi, nilai produksi dinyatakan dalam harga jual. Laju 
pertumbuhan ekonomi umunya diukur dari kenaikan nilai konstan.
52
 
Sedangkan PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan jumlah nilai 
tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku 
pada tahun berjalan. Struktur PDRB suatu wilayah atas dasar harga berlaku. 
                                                             
52
 Robunson Tarigan, Op.Cit.,  h.21. 
53 
 
3. Metode Penghitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Pada perhitungan PDRB dapat menggunakan dua harga yaitu 
PDRB harga berlaku dan PDRB harga konstan, yang dimana PDRB harga 
berlaku merupakan nilai suatu barang dan jasa yang dihutung 
menggunakan harga yang berlaku pada tahun tersebut, dan PDRB harga 
konstan adalah nilai suatu barang dan jasa yang dihitung dengan 
menggunakan harga pada tahun tertentu yang dijadikan sebagai tahun 
acuan atau tahun dasar.
53
 Penghitungan PDRB pada tahap pertama juga 
dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu langsung dan 
tidak langsung (alokasi).  
a) Metode Perhitungan langsung  
Metode perhitungan langsung adalah perhitungan dengan 
menggunakan data daerah atau data asli yang menggambarkan kondisi 
daerah dan digali dari sumber data yang ada di daerah itu sendiri. Metode 
perhitungan langsung dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu 
pendekatan produksi, pendekatan pendapatan dan pendekatan 
pengeluaran. Walaupun mempunyai tiga pendekatan yang berbeda namun 
akan memberikan hasil perhitungan yang sama.  
 Pendekatan Produksi (Production Approach) 
Pendekatan produksi (Production Approach) dilakukan dengan 
menghitung nilai produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 
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berbagai unit produksi (di suatu region) pada suatu jangka waktu 
tertentu (setahun). Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini disebut 
juga penghitungan melalui nilai tambah (value added). Pendekatan 
produksi adalah penghitungan nila tambah barang dan jasa yang 
diproduksi oleh suatu kegiatan atau sektro ekonomi dengan cara 




Biaya antara adalah nilai barang dan jasa yang digunakan 
sebagai input antara dalam proses produksi. Barang dan jasa yang 
yang termasuk input antara adalah bahan baku atau bahan penolong 
yang biasanya habis dalam sekali proses produksi atau mempunyai 
umur penggunaan kurang dari satu tahun, sementara itu pengeluaran 
atas balas jasa faktor produksi seperti upah dan gaji, sewa tanah, 
bunga modal, dan keuntungan yang diterima perusahaan bukan 
termasuk biaya antara. Begitu juga dengan penyusutan dan pajak tidak 
langsung neto bukan merupakan biaya antara. 
Pendekatan ini banyak digunakan untuk memperkirakan nilai 
tambah dari sektor atau kegiatan yang produksinya berbentuk fisik 
atau barang, seperti pertanian, pertambangan, dan industi sebagainya. 
Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi (output) dan 
nilai biaya antara ( intermediante cost), yaitu bahan baku atau 
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penolong dari luar yang dipakai dalam proses produksi.
55
 PDRB 
menurut pendekatan produksi terbagi atas 9 lapangan usaha (sektor) 
yaitu : indsutri pertambangan, listrik dan air minum, bangunan dan 
konstruksi, perdagangan,angkutan, lembaga keuangan ; jasa-jasa. 
 Pendekatan Pendapatan (Income Approach) 
Pendekatan ini merupakan nilai tambah dari kegiatan-
kegiatan ekonomi dihitung dengan cara menjumlahkan semua balas 
jasa yang diterima faktor produksi yaitu upah dan gaji, surplus 
usaha, penyusutan dan pajak tak langsung neto. Pada sektor 
pemerintahan dan usaha yang sifatnya tidak mencarin keuntungan, 
surplus usaha seperti bunga neto, sewa tanah dan keuntungan tidak 
diperhitungkan. 
56
Perhitungan tersebut sebelum dipotong pajak 
penghasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam pengertian PDRB, 
kecuali faktor pendapatan, termasuk pula komponen pendapatan ini 
menurut sektor disebut nilai tambah bruto (NTB Sektoral). Jadi, 
PDRB yang dimaksud adalah jumlah dari BTB seluruh sektor 
(lapangan usaha). 
Untuk memudahkan pemakai data, maka hasil perhitungan 
PDRB disajikan menurut sektor ekonomi/lapangan usaha yang 
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dibedakan menajdi dua macam yaitu: PDRB atas dasar harga berlaku 
dan PDRB atas dasar harga konstan. Mulai tahun 2005 perhitungan 
PDRB atas dasar harga konstan yang didasarkan pada harga-harga 
pada tahun 2000. Karena menggunaka harga konstan (tetap), maka 
perkembangan agregat dari tahun ke tahun semata-mata disebabkan 
oleh perkembangan rill dari kuantum produksi dan sudah tidak 
mengandung fluktuasi harga (inflasi/deflasi). Dengan penyajian 
ADHK ini pertumbuhan ekonomi rill dapat dihitung.
57
 
 Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach) 
Pendekatan pengeluaran digunakan untuk minghitung nilai 
barang dan jasa yang digunakan oleh sebagian kelompok dalam 
masyarakat untuk kepentingan konsumsi rumah tangga, pemerintah 
dan yayasan sosial, pembentukan modal ekspor, nilai barang dan jasa 
hanya berasal dari produksi domestik, total pengeluaran dari 
komponen-komponen tersebut harus dikurangi nilai impor sehingga 
nilai ekspor yang di maksud adalah ekspor neto, penjumlahan 
seluruh komponen pengeluaran akhir ini di sebut PDRB atas dasar 
harga pasar.
58
 Pendekatan dari segi pengeluran adalah penjumlahan 
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nilai penggunaan akhir dari barang dan jasa yang diproduksi di 
dalam negeri, terdiri dari: 
1. Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta yang 
tidak mencari untung (nirbala) 
2. Konsumsi pemerintah 
3. Pembentukan modal tetap domestik bruto (investasi), dalam 
jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun) 
4. Perumahan stok 
5. Ekspor Netto (ekspor dikurangi impor) 
6. Impor netto59 
b) Metode Perhitungan Tidak Langsung 
Penghitungan PDRB dengan metode tidak langsung atau metode 
alokasi adalah suatu cara mengalokasikan produk domestic bruto dari 
wolayah yang lebih luas ke masing-masing bagian wilayah, misalnya 
mengalokasikan PDB Indonesia ke setiap provinsi dengan menggunakan 
alokator tertentu, Untuk melakukan alokasi PDRB wilayah ini, digunakan 
beberapa alokator antara lain: Nilai produksi bruto dan netto setiap 
sektor/subsektor pada wilayah yang dialokasikan ; jumlah produksi fisik ; 
tenaga kerja; penduduk, dan alokasi tidak langsung lainnya.
60
 
G. Penelitian Terdahulu 
Tinjauan pustaka dalam bentuk penelitian terdahulu menjadi pedoman 
bagi peneliti untuk memperkaya pengetahuan peneliti dalam menyusun karya 
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ilmiah ini. Dari berbagai jenis hasil karya ilmiah yang telah peneliti temukan 
terdapat beberapa perbedaan dalam penyusunan dan pengupasan, khususnya 
dalam hal fokus dan lokus penelitian yang diteliti. Untuk membedakan 
penelitian yang akan diteliti dengan penelitian terdahulu yang relevan. 
Yunika Hutami Manik, R. Hanung Ismono dan Helvi Yanfika 
(Universitas Lampung 2013, jurnal) penelitian yang dilakukan pada tahun 
2013 dengan judul “Analisis Basis Ekonomi Subsektor Industri Pengolahan 
Hasil Pertanian Dan Kehutanan  Di Kota Bandar Lampung” dengan alat 
analisis Location quotion (LQ). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis sektor basis ekonomi pada sektor industri pengolahan kota 
Bandar Lampung dengan menganalisis subsektor industri pengolahan hasil 
pertanian dan kehutanan. Hasil analisis yang di dapat adalah:  
1. Sektor perekonomian di Kota Bandar Lampung pada tahun 2006-2010 
yang termasuk kedalam sektor basis adalah Sektor industri pengolahan, 
listrik gas dan air bersih, konstruksi, perdagangan hotel dan restoran; 
transportasi dan komunikasi; keuangan, persewaan, jasa perusahaan; dan 
jasa-jasa. 
2. Subsektor industri pengolahan hasil pertanian dan kehutanan di Kota 
Bandar Lampung yang tergolong kedalam kategori basis pada tahun 2006-
2010 adalah subsektor industri barang dari kayu dan hasil hutan, subsektor 
industry kertas dan barang cetakan, serta subsector industri pupuk, kimia, 
dan barang dari karet. 
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3. Dominasi industri pengolahan makanan dan minuman skala kecil dan 
menengah di Kota Bandar Lampung dapat memungkinkan subsektor 
industri pengolahan khususnya makanan dan minuman dapat menjadi 
salah satu kegiatan basis dikemudian hari. 
Timtim Suryani  (Universitas Negeri Semarang,Indonesia, Jurnal) 
penelitian yang dilakukan pada tahun 2013 dengan judul “Analisis Peran 
Sektor Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pemalang 
(Analisis Tabel Input Output Kabupaten Pemalang Tahun 2010)” penelitian 
ini bersifat Deskriptif Kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sektor-sektor ekonomi yang memiliki pengaruh yang cukup 
positif terhadap pertumbuhan sektor – sektor ekonomi lainnya di Kabupaten 
Pemalang. Hasil analisi yang didapat dari keterkaitan antar sektor (linkages), 
analisis angka pengganda (multiplier effect) dan analisis perubahan output 
belum terdapat sektor yang paling berpengaruh positif terhadap sektor – sektor 
ekonomi lainnya di Kabupaten Pemalang. Dari analisis perubahan output, 
sektor yang paling banyak menikmati hasil dari perubahan struktur ekonomi 
Kabupaten Pemalang adalah sektor bangunan. Meskipun tidak ada sektor yang 
paling dominan berpengaruh terhadap sektor lainnya dari ke tiga analisis yang 
telah dilakukan, namun masih terdapat sektor yang sama pada keunggulan 
analisis angka pengganda (multiplier effect) dan pada analisis perubahan 
output yang yaitu sektor bangunan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sektor 
bangunanlah yang memiliki pengaruh yang cukup positif terhadap 
pertumbuhan sektor – sektor ekonomi lainnya di Kabupaten Pemalang. 
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Vallen Laurinda Defrina Widyawan, Lely Indah Mindarti, Endah 
Setyowati (Universitas Brawijaya Malang, Jurnal) penelitian yang dilakukan 
pada tahun 2013 dengan judul “Pengembangan Industri Pengolahan Kayu 
Sebagai Upaya Pengembangan Ekonomi Lokal (Studi Pada Desa Sukorejo, 
Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro)” penelitian ini bersifat 
kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengembangkan startegi 
industri pengolahan kayu sebagai pengembangan ekonomi lokal dengan 
stategi menciptakan komunikasi antara pmerintah dan pengrajin sehingga 
dapat menciptakan program yang jelas untuk pengmebangan ini. Hasil 
penelitian yang diperoleh adalah bahwa pengembangan industri pengolahan 
kayu di Desa Sukorejo ini dapat berjalan dengan adanya pengrajin, staf dari 
IHPK, dan UPT Kayu. Kemudian dari segi sumberdaya alam dan teknologi 
juga telah memadai. Serta terdapat peran pemerintah melalui pelatihan dan 
pembinaan. Ditambahadanya bantuan permodalan dari pemerintah yang 
menandakan jika pengembangan ini telah sukses. Sehingga berdampak pada 
kontribusi pendapatan masyarakat, pendapatan asli daerah, terbentuknya 
jaringan kerja kemitraan dan hubungan antar aktor terkait.Akan tetapi sifat 
pasif dan individualisme pengrajin menjadi hal yang menghambat terjainya 
pengembangan ini. Hal ini disebabkan karena pengrajin merasa telah mampu 
mengh asilkan produk yang berkualitas. 
Fatma Rahmawati (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Jurnal) penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 dengan judul 
“Industri Kerupuk Sebagai Sarana Peningkatan Perekonomian Masyarakat 
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(Studi Terhadap Sentra Industri Kerupuk Di Dusun Gading Kecamatan 
Tuntang Kabupaten Semarang)”, penelitian ini bersifat diskriptif kualitatif. 
Hasil analisis yang didapat menunjukan bahwa manajemen industry krupuk di 
Dusun Gading berjalan dengan optimal manajemen yang digunakan yaitu 
Manajemen permodalan, manajemen bahan baku, manajemen produksi dan 
manajemen pemasaran. Sehingga Industri  kerupuk  di  Dusun  Gading  
mempunyai  dampak  positif  terhadap masyarakat sekitar. Dampak tersebut 
diantaranya: menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi jumlah 
pengangguran, meningkatkan pendapatan masyarakat,  
Anna Yulianita (Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijay, Jurnal) 
dengan judul “Analisis Sektor Unggulan Dan Pengeluaran Pemerintah Di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir”, penelitian ini menggunakan dua pendekatan 
yaitu Analisis kualitatif (Location Quotient (LQ)) dan analisis Kuantitatif 
(menganalisis masalah dari penelitian). Hasil analisis yang didapatkan dari  
perhitungan location quotient (LQ) menunjukkan bahwa selama periode 2004-
2008, Kabupaten OKI memiliki tiga sektor unggulan, yaitu sektor pertanian, 
bangunan dan perdagangan, hotel dan restoran. Selanjutnya, berdasarkan 
analisis kuantitatif didapat bahwa pengaruh pengeluaran pemerintah signifikan 
terhadap sektor ekonomi unggulan Kabupaten OKI. Diperoleh coeficient of 
determination (R2) sebesar 0,6589 artinya bahwa 66 persen perkembangan 
sektor-sektor ekonomi unggulan (sektor pertanian, bangunan dan 
perdagangan, hotel dan restoran) di Kabupaten OKI dipengaruhi oleh 
pengeluaran pemerintah, sedangkan 34 persen dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Sementara itu nilai R2 adjusted adalah 0,6248. Hal ini menunjukkan bahwa 
proporsi variasi variabel bebas yang digunakan dalam persamaan regresi 
mampu menjelaskan variabel terikat sebesar 62 persen, sedangkan sisanya 38 
persen dijelaskan oleh variabel di luar persamaan. Berdasarkan hasil regresi 
terdapat masalah Autokorelasi namun dapat diatasi dengan menggunakan 
metode Cochrane Orcutt sehingga kemudian hasilnya menjadi signifikan. 
Sandra Yulia (Setyowati Universitas Negeri Semarang, Indonesia, 
Jurnal) penelitian yang dilakukan pada tahun 2013 dengan judul “Analisis 
Pengembangan Sektor Potensial Kabupaten Klaten Dalam Kawasan 
Subosukawonosraten”, Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 
penelitian kualitatif. Hasil analisis menunjukan bahwa Kabupaten Klaten 
memiliki sektor potensial yaitu sektor industri, sektor pengangkutan, sektor 
keuangan, sektor pertambangan, sektor bangunan, sektor perdagangan, dan 
sektor jasa. Beberapa hal yang menjadi strategi pengembangan sektor 
potensial di Kabupaten Klaten yaitu Sektor industri pengolahan yaitu, dengan 
membaca peluang atas kemajuan teknologi yang semakin canggih, malakukan 
market research untuk mengetahuiselera konsumen. Sektor pengangkutan dan 
komunikasi sebagai berikut: memperbaiki akses transportasi, mengembangkan 
SDM yang semakin berkualitas. Strategi perencanaan tersebut harus didukung 
oleh pemerintah daerah agar dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 
kabupaten Klaten. 
Muhammad Hidayat dan Tanti Darwin (Muhamadian University of 
Riaou, Indonesia) penelitian yang dilakukan pada tahun 2013 dengan judul 
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“Analisis Sektor Unggulan Dalam Pengembangan Wilayah Kabupaten 
Kepualuan Meranti “. Hasil analisis adalah Sektor unggulan Kabupaten 
Kepualuan Meranti yaitu sektor industi pengolahan. Pemilihan sektor ii 
berdasarkan nilai LQ yang besar dari satu dan nilai pergerakan bersih yang 
positif sehingga sektor ini masuk aktegori sektor maju atau progresif. 
Kontribusi sektor industri pengolahan terhadap PDRB merupakan ke-dua 
terbesar. Sektor ini sendiri pada dasaranya membutuhkan iput dari sektor 
pertanian dan kelancaran mobilitas barang serta pergudangan. Sehingga 
apabila sektor ini disinergikan dengan dua sektor uanggulan sebelumya yakni 
sektor pertanian dan sektor transfortasi dan pergudangan maka sektor ini 
perlahan akan meningkat dan struktur perekonomian akan bergeser ke indurti. 
H. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan teori di atas, dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan sektor 
industri pengolahan akan mempengaruhi besarnya pertumbuhan ekonomi. 
Dimana sektor industri pengolahan mempunyai peran sebagai sektor 
pemimpin yaitu dengan adanya pembangunan sektor industri pengolahan 
maka akan memacu dan mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya yang 
tujuannya sektor-lainnya dapat menyediakan bahan-bahan baku bagi industri 
pengolahan tersebut. Dengan majunya sektro indutri pengolahan kemudian 
diiringi dengan kemajuan sektor-sektor lainnya maka pertumbuhan ekonomi 
Kota Bandar Lampung akan meningkat juga. 
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Oleh karena itu, untuk memudahkan penelitian yang dilakukan serta 
untuk memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, berikut ini 












Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian talah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian 
yang menggunakan pendekatan kualitatif.  
Berdasarkan kajian teoritis dan empiris maka ditetapkan hipotesis 
penelitian sebagai berikut:  
1) Ha :Terdapat pengaruh pada sektor industri pengolahan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto. 
Ho   : Tidak terdapat pegaruh pada sektor industry pengolahan 











A. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 
secara  kuantitatif,  metode  kuantitatif  adalah  metode  yang  penyajian 
datanya di dominasi dalam bentuk angka dan analisis data yang digunakan 
bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis.
61
 Jenis  penelitian  
ini  merupakan  penelitian  kepustakaan  (library research). Penelitian 
kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan 
literature (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil 
penelitian terdahulu mengenai pertumbuhan Produk Domestik Regional 
Bruto.
 62
Penelitian ini menggali data yang bersumber dari data yang 
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung. 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskripsi analisis, karena 
dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang pengaruh sektor industri 
pengolahan di Kota Bandar Lampung periode 2010-2016 menuturkan 
pemecahan masalah sekarang berdasarkan data- data, juga menyajikan data, 
menganalisis serta menginterpretasikannya. Deskriptif  adalah  penelitian  
yang  diarahkan  untuk  memberikan  gejala-gejala, fakta-fakta, atau 
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai  sifat-sifat  populasi  
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atau  daerah  tertentu.
63
 Dalam  kaitannya dengan penelitian ini 
menggambarkan apa adanya, tentang hal-hal yang berkenaan   dengan   
pengaruh   sektor   sektor   industri pengolahan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto di Kota Bandar Lampung periode 2010-2016. 
B. Sumber Data 
Dalam usaha untuk mencari kebenarannya, penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data-data yang 
penyajiannya  dalam  bentuk  angaka  secara  sepintas  lebih  mudah untuk 
diketahui maupun untuk dibandingkan satu dengan lainnya.
64 
 Adapun data 
yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang 
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan yang bukan 
pengolahnya. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data data sekunder 
dengan mengutip literature dari buku-buku yang berhubungan dengan 
penelitian data-data dari instansi pemerintah yang diterbitkan oleh Badan 
Pusat Statistik Kota Bandar Lampung. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek   yang   mempunyai   kwalitas   dan   karakteristik   tertentu   yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 
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 Populasi dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan 
berdasarkan jangka waktu pertahun selama Kota Bandar Lampung berdiri, 
yang telah dipublikasikan yang diambil yaitu tujuh tahun terakhir yaitu dari 
tahun 2010-2016. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau 
kriteria-kriteria tertentu.
66
 Dalam penentuan sampel menggunakan purposive 
sampling maka ditetapkan oleh peneliti beberapa kriteria yang digunakan 
sebagai sampel yaitu data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas 
harga konsta menurut lapangan usaha Kota Bandar Lampung untuk melihat 
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2010-2016 dan data produksi sektor 
industri pengolahan tahun 2010-2016. 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang digunakanuntuk penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan sampel tujuh  (7) tahun yaitu dari tahun 2010-2016. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam usaha menghimpun data di lokasi penelitian, penulis 
menggunakan beberapa metode, yaitu: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi   adalah   mencari   data   mengenai   hal-hal   atau 
variabel berupa catatan, transkip, dan buku-buku, surat kabar, majalah 
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dapat juga berbentuk file yang tersimpan di server serta data yang 
tersimpan  di  website.
67
 Data  ini  bersifat  tidak  terbatas  ruang  dan 
waktu. Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data 
resmi  yang  diterbitkan  oleh  Badan  Pendapatan  Daerah  Kota Bandar 
Lampung. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara ialah proses pengumpulan data dengan maksud untuk 
menyelidiki persepsi dan perspektif berbagai pemangku kepentingan 
(Stakeholder) dan publik. Hal itu dilakukan dengan cara mengorganisir 
bentuk wawancara dengan sedemikian rupa untuk meliput topik yang 
diminati, sekaligus menggerakkan diskusi ke arah yang diinginkan dengan 
mengajukan sebagian besar pertanyaan. Secara sederhana, wawancara 
diartikan sebagai saluran untuk mentransmisikan pengetahuan dari 
informan pada pewawancara.68 
Metode wawancara sangat ditekankan pada penelitian ini karena 
metode ini sangat berkecapan sekali di dalam penelitian dan dapat 
mengorek keterangan dengan jelas apa yang akan diketahui dari informan. 
Data yang diperoleh adalah informasi bagaimana penerapan label halal 
terhadap makan dan minum kemasan ditengan pertumbuhan teknologi 
yang sangat pesat ini. Banyak bahan-bahan yang sudah diolah melalu 
proses kimiyawi yang tentunya sudah dicampur dengan berbagai bahan 
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campuran lainnya yang tidak jelas hukum kehalalannya. Wawancara yang 
penulis gunakan ialah wawancara bebas dan sistematik, yang dimaksud 
bebas adalah tanpa menggunakan teks namun secara sistematik agar 
wawancara tidak keluar dari alur penelitian, sehingga penelitian menjadi 
fokus terhadap permasalahan yang diteliti. 
3. Studi Pustaka 
Studi  pustaka  dilakukan  dengan  mempelajari  dan  mengambil data  
dari  literature  terkait  dan  sumber-sumber  lain  seperti  buku, catatan, 
maupun laporan hasil penelitian terdahulu yang di anggap dapat memberikan 
informasi mengenai penelitian ini. 
E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Penelitian ini menggunakan dua variabel. Variabel yang pertama 
merupakan variabel independen yaitu sektor industri pengolahan. Variabel 
yang kedua adalah variabel dependen yaitu Produk Domestik Regional 
Bruto.  
1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk 
mengetahui besarnya egek atau pengaruh variabel yang lain. Besarnya 
efek tersebut dilihat dari ada tidaknya, timbul-hilangnya, membesar-
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Dalam penelitian ini ada satu variabel terkait yang digunakan 
yaitu tingkat Pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung. 
Pertumbuhan ekonomi yang akan diteliti adalah mengenai pengaruh dari 
sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi yang dilihat 
dari Produk Domestik Regional Bruto yang diambil dati tahun 2010-2016 
yang diambil dalam satuan persen (%). 
2. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya 
mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakan variabel bebas adalah 
variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui.
70
 
Dalam penelitian ini yang menajadi variabel bebas adalah sektor industri 
pengolahan. Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, 
atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi, dan atau barang yang 
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya 
menjadi lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan 
industri adalah jasa industri dan pekerjaan perakitan (assembling).
71
 
Sektor industri pengolahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
laju pertumbuhan sektor industri pengolahan Kota Bandar Lampung yang 
dinyatakan dalam satuan persen (%) pertahun. 
                                                             
70
 Ibid  
71
 Jasman Saripuddin Hasibuan, „‟Analisis Kontribusi Sektor Industri Terhadap PDRB 
Kota Medan’’, Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Vol. 18, No 3, 
(2013), h. 56. 
71 
 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai variabel-variabel penelitian 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 
Daftar Variabel Penelitian  
 















Industri Pengolahan  
Mulyadi, “Ekonomi Sumber 
Daya Manusia Dalam Perspektif 
Pembangunan”, Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 2014. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis 
menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam 
menganalisa penelitian ini penulis menggunakan metode berfikir deduktif 
yaitu berangkat dari fakta-fakta yang umum dan peristiwa-peristiwa yang 
konkrit, kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang umum dan 




Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk   
mengumpulkan,   mengelola   dan   kemudian   menyajikan   data observasi 
agar pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari 
penelitian tersebut. Metode analisis deskriptif berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif merupakan teknik penganalisisan 
data yang menggunakan angka-angka untuk menarik kesimpulan dari 
kejadian-kejadian yang dapat diukur.
72
 Alat uji analisis data menggunaka 
analisis regresi sederhana. Alat uji ini bertujuan untuk mengetahui dua 
variabel antara variabel independen X dengan variabel dependen Y yang akan 
dikenai prosedur analisis statistik regresi apakah menunjukan hubungan linier 
atau tidak. Untuk keabsahan data maka digunakan uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis.  
1. Uji Hipotesis 
a. Teknik Analisis Regresi Sederhana 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi, yaitu menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Secara umum, analisis regresi pada dasarnya studi 
mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau 
lebih variabel independen (bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi 
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atau memproduksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen 
berdasarkan nilai-niai variabel independen yang diketahui.
73
 
Y = a + bX 
Dimana: 
a = konstanta 
b = koefisien regresi (kemiringan) 
Y = variabel terikat (pertumbuhan ekonomi Kota Bandar 
Lampung) 
X = variabel bebas (sektor industri pengolahan)  
b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien Determinasi (R²) merupakan besarnya kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi 
koefisien determinasi, semakin tinggi kemmapuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variasi perubahan dalam variabel tergantungnya. Koefisien 
determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model di dalam menerangkan variasi variabel dependen nilai koefisien 




1) Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai dengan 1. 
2) Koefisien determinasi sama dengan 0 berarrti variabel 
dependen 
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3) tidak dapat ditafsirkan oleh variabel independen. 
4) Koefisien determinasi sama dengan 1 atau 100% berarti 
variabel dependen dapat ditafsirkan oleh variabel independen 
secara sempurna tanpa ada error. 
5) Nilai nilai determinasi bergerak anatara 0 sampai dengan 1 
mengindikasikan bahwa variabel dependen dapat 
diprediksikan. 
c. Uji  t – Statistik  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau dependen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan   tingkat signifikansi sebesar 0,005 ( α = 5% ). 




1) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima dan menolak Ha 
(koefisien regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukan bahwa 
secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan t < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha 
(koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial 
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung 
Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Propinsi Lampung. 
Oleh karena itu, selain merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, 
politik, pendidikan dan kebudayaan, kota ini juga merupakan pusat 
kegiatan perekonomian daerah Lampung. Kota Bandar Lampung terletak 
di wilayah yang strategis karena merupakan daerah transit kegiatan 
perekonomian anatrpulau Sumatera dan pulau Jawa, sehingga 
menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan Kota Bandar 
Lampung sebagai pusat perdagangan, industri dan pariwisata. 
Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5°20‟ sampai 
dengan 5°30‟ lintang selatan dan 105°28‟ samapai dengan 105°37‟ bujur 
timur. Ibu Kota Propinsi Lampung ini berada di Teluk Lampung yang 
terletak di ujung selatan pulau Sumatra. Kota Bandar Lampung memiliki 
Luas wilayah 197,22 Km² yang terdiri dari 13 kecamatan dan 98 
kelurahan. Secara administrarif Kota Bandar Lampung dibatasi oleh: 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Natar kabupaten 
Lampung Selata. 
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung. 
76 
 
c) Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Gedung Tataan dan 
Padang Cermin kabupaten Pesawaran. 




2. Topografi Kota Bandar Lampung 
Topografi Kota Bandar Lampung sangat beragam, mulai dari 
dataran pantai sampai kawasan perbukitan hingga bergunung, dengan 
ketinggian permukaan antara 0 sampai 500 m daerah dengan topografi 
perbukitan hingga bergunung membentang dari arah Barat ke Timur 
dengan puncak tertinggi pada Gunung Betung sebelah Barat dan Gunung 
Dibalau serta perbukitan Batu Serampok disebelah disebelah Timur. 
Topografi tiap-tiap wilayah di Kota Bandar Lampung adalah sebagai 
berikut: 
a. Wilayah pantai terdapat disekitar Teluk Betung dan Panjang dan pulau 
di bagian Selatan. 
b. Wilayah landai/dataran terdapat disekitar Kedaton dan Sukarame di 
bagian Utara. 
c. Wilayah perbukitan terdapat di sekitar Telukbetung baigian Utara. 
d. Wilayah dataran tinggi dan sedikit bergunung terdapat disekitar 
Tanjung Karang bagian Barat yaitu wilayah Gunung Betung, Sukadana 
                                                             
76
 Badan Pusat Statistik, Kota Bandar Lampung Dalam Angka 2010  (Bandar Lampung: 
Badan Pusat Statistik, 2010), h. xli 
77 
 
Ham, dan Gunung Dibalau serta perbukitan Batu Serampok di bagian 
Timur. 
Dilihat dari ketinggian yang dimiliki, Kecamatan Kedaton dan 
Rajabasa merupakan wilayah dengan ketinggian paling tinggi 
dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya yaitu berada pada 
ketinggian maksimum 700 mdpl. Sedangkan kecamatan Teluk Betung 
Selatan dan Kecamatan Panjang memiliki ketinggian masing-masing 
hanya sekitar 2 – 5 mdpl atau kecamatan dengan ketinggian paling 
rendah/minimum dari seluruh wolayah di Kota Bandar Lampung. 
4. Sejarah Singkat Kota Bandar Lampung 
Sebelum tanggal 18 Maret 1964 Propinsi Lampung merupakan 
keresidenan. Berdasarkan peraturan pemerintah pengganti undang - 
undang No. 3 tahun 1964, yang kemudian menhadi Undang - undang No. 
14 tahun 1964, Keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi Propinsi 
Lampung dengan Ibu Kota nya Tanjungkarang - Telukbetung. Selanjutnay 
berdasarkan Peraturan Pemerintah N0. 24 Tahun 1983. Kotamadya Daerah 
Tingkat II Tanjungkarang-Telukbetung berubah menjadi Kotamadya 
Daerah Tingkat II Bandar Lampung (Lembaran Negara tahun 1983 Nomor 
30, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3254)
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 terhitung sejak tanggal 
17 Juni 1983, dan sejak tahun 1999 berubah nama menjadi Kota Bandar 
Lampung. 
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Berdasarkan Undang - undang No. 5 Tahun 1975 dan Peraturan 
Pemerintah No. 3 Tahun 1982 tentang perubahan wilayah maka Kota 
Bandar Lampung dimekarkan dari 4 kecamatan 30 kelurahan menjadi 9 
kecamatan dengan 58 kelurahan. Berdasarkan surat keputusan 
Gubernur/KDH Tingkat I Lampung Nomor G/185.B.111/HK/1988 tanggal 
6 Juli 1988 serta Surat Persetujuan MENDAGRI nomor 140/1799/PUOD 
tanggal 19 Mei 1987 tentang pemekaran kelurahan di wilayah Kota 
Bandar Lampung, maka Kota Bandar Lampung dimekarkan menjadi 9 
kecamatan dan 84 kelurahan. Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah 
Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2001 tentang pembenrukan, 
penghapusan dan penggabungan kecamatan dan kelurahan, maka kota 
Bandar Lampung menjadi 13 kecamatan dengan 98 kelurahan. 
Sejak tahun 1965 sampai saat ini Kota Bandar Lampung telah dihabat oleh 
beberapa Walikota/KDH Tingkat II berturut - turut:  
 SUMARSONO  1956 – 1957 
 H. ZAINAL ABIDIN PAGAR ALAM 1957 – 1963 
 ALIMUDIN UMAR, SH  1963 – 1969 
 Drs. H.M. THABRANIE DAUD  1969 – 1976 
 Drs. H. FAUZI SALEH  1976 – 1981 
 Drs. ZULKARNAIN SUBING 1981 – 1986 
 Drs. NURDIN MUHAYAT  1986 – 1991 
 Drs. SUHARTO  1996 – 2005 
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 Drs. EDDY SUTRISNO, M.Pd.  2005 – 1010 
 Drs. H. HERMAN HN, MM 2010 – Sekarang78 
B. Gambaran Hasil Penelitian 
  Penelitian ini menganalisis “Pengaruh Sektor Industri Pengolahan 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandar Lampung ditinjau dari 
Perspektif Ekonomi Islam”. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan rentang waktu mulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2016. 
Alat pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 
lunak (software) SPSS 16 dengan metode analisis regresi sederhana. Oleh 
karena itu, perlu dilihat bagai mana gambaran perkembangan secara umum 
produksi perkebunan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di kabupaten 
Pesawaran. 
1. Industri Pengolahan  
    Sektor Industri pengolahan adalah kegiatan ekonomi yang 
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau 
barang jadi menjadi barang dengan nilai lebih tinggi untuk 
penggunaannya,  termasuk  kegiatan  rancang  bangun  dan perekayasaan 
industri. 
Industri pengolahan Kota Bandar Lampung memiliki 16 sub sektor 
yang pastinya berbeda-beda kontribusinya terhadap PDRB Kota Bandar 
Lampung, berikut sub sektor industi penolahan Kota Bandar Lampung: 
Industri Pengolahan/Manufacturing: 
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1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas/Manufacture of Coal and 
Refned Petroleum Products. 
2. Industri Makanan dan Minuman/Manufacture of Food Products and 
Beverages. 
3. Industri Pengolahan Tembakau/Manufacture of Tobacco Products. 
4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi/Manufacture of Textiles; and 
Wearing Apparel. 
5. Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki/Manufacture of 
Leather and Related Products and Footwear. 
6. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya/ Manufacture of Wood and of Products 
of Wood and Cork, and Articles of Straw and Plaiting Materials. 
7. Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan Reproduksi 
Media Rekaman/Manufacture of Paper and Paper Products, Printing 
and Reproduction of Recorded Media. 
8. Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional/Manufacture of 
Chemicals and Pharmaceuticals  and Botanical Products. 
9. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik/Manufacture of Rubber, 
Rubber Products and Plastics Products. 
10. Industri Barang Galian bukan Logam/Manufacture of Other Non-
Metallic Mineral  Products. 
11. Industri Logam Dasar/Manufacture of Basic Metals. 
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12. Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan 
Peralatan Listrik/Manufacture of Fabricated Metal Products, 
Computer, and Optical Products, ande Electrical Equipment. 
13. Industri Mesin dan Perlengkapan /Manufacture of Machinery and 
Equipment. 
14. Industri Alat Angkutan/Manufacture of Transport Equipment. 
15. Industri Furnitur/Manufacture of Furniture. 
16. Industri Pengolahan Lainnya; Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin 





Tingkat Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan 
 




2010 4729354,50 7,54 
2011 4948826,00 4,64 
2012 5173484,50 4,54 
2013 5487500,00 6,07 
2014 5790082,50 5,51 
2015 6282500,90 8,50 
2016 6671102,90 6,19 
Sumber: BPS Kota Bandar Lampung 
 Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui 
jumlah produksi sektor Industri Pengolahan di Kota Bandar Lampung 
selalu mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Jumlah produksi sektor 
Industri Pengolahan yang paling banyak yaitu sebesar 6671102.90 di tahun 
2016, dan produksi yang paling rendah terdapat di tahun 2010 yaitu 
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4729354.50. Dari data di atas menggambarkan bahwa sektor industri 
pengolahan selalu mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Akan 
tetapi jika dilihat dari presentase laju pertumbuhan sektor industri 
pengolahan tergolong fluktuatif karna mengalami kenaikan dan penurunan 
dari tahun ketahun. Pertumbuhan sekotr industri di tahun 2010 sebesar 
7,54% dan mengalami penuruna di tahun 2011 sebesar 4,64% dan 
mengalami kenaiakan yang signifikan di tahun 2015 sebesar 8,50% akan 
tetapi mengalami penuruan di tahun 2016 sebesar 6, 19%.  
2. Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandar Lampung 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP tanpa 
memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 
pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi 
atau tidak.
80
 Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan proses peningkatan 
produksi barang dan jasa di dalam kegiatan ekonomi masyarakat, 
pertumbuhan menyangkut perkembangan yang berdimensi tunggal dan 
diukur dengan meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan PDRB dengan harga konstan (rill) 
yaitu PDRB yang disusun berdasarkan harga pada tahun dasar dan 
bertujuan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. Data PDRB pada 
peneltian ini diambil dengan tahun dasar 2010, yang diambil dari tahun 
2010 – 2016.  
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Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandar Lampung  
Tahun 2010-2016(%) 
 




2010 22409556,70 6,01 
2011 23818684,70 6,29 
2012 25403654,90 6,65 
2013 27123917,80 6,77 
2014 29036172,80 7,05 
2015 30873559,80 6,33 
2016 32859032,50 6,43 
Sumber: BPS Kota Bandar Lampung 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui 
jumlah PDRB Kota Bandar Lampung selalu mengalami peningkatan 
disetiap tahunnya. Akan tetapi jika dilihat dari presentase pertumbuhan 
ekonomi Kota Bandar Lampung tergolong tidak stabil karna mengalami 
kenaikan dan penurunan walaupun tidak begitu besar. 
C. Analisis Data 
Berdasarkan data-data yang ada dalam penelitian ini, maka dilakukan 
pengujian regresi linier sederhana yang pada dasarnya untuk melihat apakah 
data-data dalam penelitian ini dapat digunakan untuk meregresikan variabel 
bebas yaitu jumlah industri pengolahan dan variabel terikat yaitu PDRB Kota 
Bandar Lampung. Dari hasil pengolahan data tersebut kemudian akan 
dilakukan pembahasan yang lebih mendalam. 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas akan menguji digunakan untuk melihat apakah 
data terdistribusi secara normal atau tidaknya. Untuk itu data yang telah 
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ada sebelumnya harus diuji agar memenuhi persyaratan normalitas, alat 
uji yang digunakan adalah uji one sample kolmogrov-smirnov. Data 
dinyatakan terdistribusi secara normal jika nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05. Hasil analisis terhadap asumsi normalitas dengan kolmogrof-
smirnov terhadap nilai residual dari persamaan regresi disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 








Std. Deviation 349470,45204781 




Kolmogorov-Smirnov Z ,652 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,789 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dengan 
menggunakan metode one sampel komogrov-smirnov menunjukkan 
bahwa nilai residual dari variabel industri pengolahan dan variabel 
pertumbuhan ekonomi adalah 0,789. Dengan demikian, data dari 
penelitian ini terdistribusi secara normal karena nilai kedua variabel 
lebih besar dari signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi terdistribusi secara 
normal. 
2. Alat Uji Hipotesis 
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a. Regresi Linear Sederhana 
Regresi sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk 
pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel 
independen. Dalam model regresi, variabel independen menerangkan 
variabel dependennya. Dalam analisasi sederhana hubungan antara 
variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan diikui 
oleh variabel Y secara tetap. Dengan regresi sederhana dapat diketahui 
terdapat tidaknya pengaruh antara industri pengolahan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Regresi sederhana digunakan untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.4 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 






IndustriPengolahan 5,312 ,220 ,996 
a. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi sederhana. Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh industri pengolahan terhadap pertumbuhan 
ekonomi.  
Formulasi persamaan regresi sederhana sendiri adalah sebagai berikut: 




Y = 2312285,372+ 5,312X + e 
 
Dimana : 
Y = Pertumbuhan Ekonomi 
X = Industri Pengolahan 
Dari persamaan regresi dapat diartikan dan diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1)  Konstanta sebesar 2312285,372 menyatakan bahwa jika variabel 
independen nilainya 0, maka faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 2312285,372. 
2) Koefisien regresi X (Variabel Industri pengolahan ) sebesar 5,312 
artinya jika industri pengolahan mengalami kenaikan sebesar 1 
satuan maka Variabel pertumbuhan ekonomi (Y) akan mengalami 
kenaikan  sebesar 5,312. Koefisien bernilai positif berarti terjadi 
hubungan positif antara industri pengolahan dengan pertumbuhan 
ekonomi. maka jika industri pengolahan meningkat maka 
pertumbuhan ekonomi akan meningkat.  
3. Uji T 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 
independen industri pengolahan secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen pertumbuhan ekonomi. Derajat signifikansi yang 
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digunakan adalah 0,05. Untuk melakukan uji t, hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
H01: variabel industri pengolahan secara sendiri tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi.  
Ha1: variabel industri pengolahan secara sendiri berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Apabila nilai signifkansi lebih kecil dari derajat kepercayaan dan t 
hitung lebih besar dari t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi 
variabel dependen. 
Tabel 4.5 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 





1236345,168  -1,870 ,120 
IndustriPengolahan 5,312 ,220 ,996 24,167 ,000 
a. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada tabel diatas, 
diperoleh nilai: Variabel pertumbuhan ekonomi nilai T hitung sebesar 
24,167 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel pertumbuhan ekonomi 
mempunyai t hitung yakni 24,167 dengan t tabel = 2,365  (df 7 dengan 
signifikansi 0,000). Jadi t hitung > t tabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel industri pengolahan memiliki kontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Nilai t positif  menunjukkan bahwa variabel industri 
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pengolahan mempunyai hubungan yang  searah dengan pertumbuhan 
ekonomi. Jadi dapat disimpulkan variabel industri pengolahan secara parsial  
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
 
 
b. Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted ) 
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen.  Adjusted R Square adalah nilai R Square 
yang telah disesuaikan. Semakin tinggi nilai
 
r2 maka semakin besar 
proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 








R R Square Adjusted R 
Square 





 ,992 ,990 382825,6995
4 
a. Predictors: (Constant), IndustriPengolahan 
b. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.10  dapat diketahui hasil uji determinasi 
pada output model sumary dari analisis regresi sederhana tepatnya 
kolom  R Square  sebesar 0,990. Jadi pengaruh industri pengolahan 
89 
 
terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar 99,0% sedangkan 
sisanya 1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
variabel penelitian.  
D. Pembahasan 
Berdasarkan keterangan dan perumusah hipotesis yang telah 
dikemukakan dalam penelitian, dari hasil penelitian yang diperoleh melalui 
analisis secara kuantitatif, menunjukan bahwa dari kedua variabel yang diteliti 
yaitu variabel independen yaitu sektor industri pengolahan dan satu variabel 
dependen yaitu pertumbmbuhan ekonomi kota (PDRB), berpengaruh secara 
positif dan signifikan  terhadap pertumbuhan ekonomi kota (PDRB), hal ini 
ditunjukan dengan uji t yang memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 
alfa  
1. Pengaruh Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
(PDRB) Kota Bandar Lampung 
Laju pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator makro yang 
dapat menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Indikator ini 
biasanya digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan pembangunan 
suatu daerah dalam periode waktu tertentu, sehingga indikator ini dapat 
pula dipakai untuk menentukan arah kebijaksanaan pembangunan yang 
akan datang. Pertumbuhan yang positif menunjukkan adanya peningkatan 
perekonomian, dan sebaliknya pertumbuhan yang negatif menunjukkan 
adanya penurunan perekonomian. Untuk melihat pertumbuhan ekonomi 
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secara riil dapat digambarkan melalui laju pertumbuhan PDRB atas dasar 
harga konstan.  
Produk Domestik Regional Bruoto (PDRB) didefinisikan sebagai 
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unik usaha dalam suatu 
daerah atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan 
oleh seluruh sektor ekonomi dikurangi dengan biaya antara yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan barang dan jasa. Pertumbuhan ekonomi 
kota Bandar Lampung secara tidak langsung dipengaruhi oleh keadaan 
perekonomian nasional dan kebijakan yang diterapkan oleh Pemerintah 
Pusat.
 81 
Dalam tujuh tahun terakhir menunjukkan adanya kenaikan indeks 
implisit Produk domestik Bruto Kota Bandar Lampung. Hal ini 
menunjukkan adanya kenaikan harga produk unggulan di tingkat produsen 
yang berdampak pada kenaikan nilai jual produk.  Pada Tahun 2016, 
angka PDRB yang dihasilkan Kota Bandar Lampung sebesar 32 juta 
rupiah. Pencapaian angka PDRB yang terus meningkat selama 7 tahun 
terakhir menunjukkan keadaan perekonomian yang membaik. 
 
Sektor yang memberikan kontribusi paling besar dari 18 sektor 
yaitu sektor Industri Pengolahan sebesar 20,46 persen. Oleh karna itu 
sektor industri pengolahan menjadi sektor unggulan Kota Bandar 
Lampung. Analisis sektor industri pengolahan yang menjadi pengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB) diantaranya karna industri 
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pengolahan merupakan pembangun daerah dan juga sebagai membuka 
peluang kesempatan kerja bagi masyarakat agar dapat menekan tingginya 
tingkat pengngguran  
Industri pengolahan juga mempunyai peranan sebagai sektor 
pemimpin maksudnya dengan adanya pembangunan industri maka akan 
memacu dan mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya, misalnya 
pertumbuhan sektor industri yang pesat akan merangsang pertumbuhan 
sektor pertanian untuk menyediakan bahan-bahan baku bagi suatu idustri. 
Dalam hal ini sektor unggulan di Kota Bandar Lampung sudah 
cukup baik. Namun, pengelolaan dan kegiatan dibawah naungan 
pemerintah masih kurang maksimal, terlihat masih banyak angka 
pengangguran di tiap tahunnya. Sebaiknya dapat dikelola secara lebih baik 
lagi untuk meningkatkan perekonomian dengan memperluas lapangan 
pekerjaan sehingga dapat meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat 
sehingga tercipta kesejahteraan bagi masyarakat kota.  
Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 
adanya sebuah pengaruh yang signifikan dari industri pengolahan terhadap 
pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 
memiliki pengaruh positif hasilnya sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ahmad Aprianto dengan judul Pengaruh Sektor Pertanian, Industri 
pengolahan, Dan Perdagangan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kota Semarang. Dari hasil penelitiannya dinyatakan bahwa ada 
pengaruh antara sektor pertanian sebesar 81,7% , sektor industri 
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pengolahan sebesar 14,8% dan sektor perdagangan sebesar 86,8% 
terhadap Poduk Domestik Regional Bruto Kota Semarang berdasarkan 
data tahun 2004 sampai dengan 2013. 
Kemudian diperkuat oleh penelitian  Ahmad Ghofir Afandi dan 
Yoyok Soesatyo dengan judul Pengaruh Industri Pengolahan, 
Perdagangan, Hotel, Restoran dan Pertanian Terhadap PDRB Kabupaten 
Mojokerto. Dari hasil penelitiannya dinyatakan bahwa ada pengaruh 
signifikansi positif dari sektor industri pengolahan terhadap PDRB di 
Kabupaten Mohokerto, bahwa semakin tinggi investasi disuatu daerah 
juga akan meningkatakan kemampuan produksi suatu barang atau produk 
yang dihasilkan dari sektor industri pengolahan. Maka dari itu semakin 
banak investasi direalisasikan dalam suatu negara menunjukkan laju 
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut baik. 
Penelitian ini juga sama hasilnya denga landasan teori pendapat 
Hirschman, pertumbuhan yang  cepat dari satu atau beberapa industri men- 
dorong perluasan industri-industri lainnya  yang terkait dengan sektor 
industri yang  tumbuh lebih dulu. Dalam sektor produksi  mekanisme 
pendorong pembangunan yang tercipta sebagai  akibat dari adanya 
hubungan antara berbagai  industri dalam menyediakan barang-barang  
yang digunakan sebagai bahan mentah bagi  industri lainnya.
82
 Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa industri pengolahan memegang peranan 
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penting dalam pembangunan ekonomi suatu daerah karena melalui 
pembangunan industri maka akan memacu dan mengangkat pembangunan 
sektor-sektor lainnya diharapkan dapat mencitptakan peluang pekerjaan 
yang dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak dan pada gilirannya nanti 
meningkatkan pendapatan masyarakat secara keseluruhan, karna 
pertumbuhan ekonomi ditandai dengan meningkatnya pendapatan 
perkapita masyarakatnya. 
Jadi, teori Hirchman berlakau dengan kondisi yang terjadi di Kota 
Bandar Lampung, karna sektor unggulan yang ada di Kota Bandar 
Lampung yaitu sektor industri pengolahan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kota Bandar Lampung. Hal ini berarti 
sektor industri pengolahan berpengaruh secara positif akan tetapi tidak di 
semua daerah teori tersebut berlaku atau wilayah seperti penelitian-
penelitian sebelummnya yang telah dilakukan. 
2. Pandangan Ekonomi Islam Tentang Pengaruh Sektor Industri 
Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonom (PDRB) Kota Bandar 
Lampung Periode 2010-2016?  
Sektor industri pengolahan merupakan sumberdaya yang ada 
kaitannya dengan sumberdaya hayati yang termasuk juga dalam 
sumberdaya ekonomi yang boleh dimanfaatkan. Sedangkan sifat dari 
sumberdaya bisa berkonotasi kelangkaan, yang berarti orang harus 
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bersaing dalam mencari dan medayagunakan sumberdaya tersebut.
83
 Bagi 
pelaku ekonomi boleh saja memaksimalkan keuntungan ekonomi untuk 
kesejahteraannya dengan syarat memanfaatkan sumberdaya ini dengan 
rasa tanggung hawab dan kebijaksanaan, demi memenuhi kebutuhan 
manusia. Maka bagi pelaku ekonomi diharapkan untuk tidak hanya 
mengeksploitasi sumberdaya yang tersedia ini demi keuntungan sepihak 
saja, melainkan juga ikut melakukan kegiatan sosial tertentu yang 
bertujuan memelihara sumberdaya alam.  Ini juga pada akhirnya akan 
berguna bagi pelaku usaha tersebut karena tentu akan sulit bertahan kalau 
sumber daya alam yang terbatas itu habis dieksploitasi tanpa di jaga 
kelestariannya.
84
 Abu Daud meriwayatkan sebuah hadis Nabi SAW yang 
isinya larangan penebangan hutan dan petusakan sumber daya alam hayati 
yang berbunyi: “Barang siapa yang menebangi hutan secara liar Allah 
akan menjerumuskan kepalanya ke dalam api neraka”.85 
Ekonomi Islam memiliki beberapa karakteristik yang harus 
diimplementasikan dalam kegiatan ekonomi, karakteristik-karakteristik itu 
antara lain: bersumber illahiah, ekonomi pertengahan dan berimbang, 
ekonomi berkecukupan dan berkeadilan, ekonomi pertumbuhan 
dankeberkahan. Dalam penelitian ini akan dianalisis dua karakteristik yaitu 
                                                             
83 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analis Mikro dan Makro (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 
h. 20. 
84
 Ibid. h. 22.  
85 HR Abu Daud pada bab Adab, no. 5239.  
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keseimbangan dan keadilan yang sesuai dengan realita yang ada di 
lapangan, antara lain sebagai berikut.
86
 
a. Ekonomi Pertengahan dan Berimbang 
Ekonomi islam memadukan kepentingan pribadi dan 
kemaslahatan masyarakat dalam bentuk yang berimbang. Kegiatan 
ekonomi yang dilakukan oleh seorang untuk mensejahterakan dirinya, 
tidak boleh dilakukan dengan mengabaikan dan mengorbankan 
kepentingan orang lain dan masyarakat secara umum. Hal ini 
dijelaskan dalam Q.s. Al-Hasyr Ayat 7: 
 ٓا ٍَ  َٓءَاَفأٱ َُللّ  ِٔ ِىُ٘عَس ٰٚ َيَعۦ  ِو ٕۡ َأ ِۡ ٍِٱ ٰٙ َُشقۡى  ِِٛزى َٗ  ِهُ٘عَشِيى َٗ  ِٔ َ ِيَيف
ٱ َٰىتُۡشقۡى َ٘ٱ ٰٚ ََ
ََٰحٞۡى  َٗٱ ِِ ِٞن َٰغ ََ ۡى  َٗٱ ِِ ۡت ٱ ِوِٞثَغى  َِ ۡٞ َت 
َََۢةىُٗد َُ َُ٘نٝ َلَ ٜۡ َم
ٱ ِٓءَاَِْٞۡغۡلْ ٌُ ُنَٰىجاَء ٓا ٍَ َٗ  ۚ ٌۡ ُنْ ٍِٱ ُهُ٘عَشى  ُُٓٗزَُخف ٍَ َٗا  َف ُٔ ْۡ َع ٌۡ ُنَٰىَّٖٲ 
ْۚاَُٖ٘حّ 
 َٗٱ ْاَُ٘قج ٱ ََۖللّ  َُ ِإٱ ََللّ  ُذِٝذَشٱ ِبَاقِعۡى ٧  
Artinya: “apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 
kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orangorang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 
Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 




Hal ini dijelaskan dalam Q.S Qashas Ayat 7: 
 َٓاْ ۡٞ َح ۡٗ َأ َٗ  ِٜف ِٔ ِٞقَۡىَأف ِٔ ۡٞ َيَع ِثۡفِخ اَِرَإف ِۖٔ ِٞعِضَۡسأ ُۡ َأ ٓ ٰٚ َع٘ ٍُ  ًِّ ُأ ٓ ٰٚ َِىإٱ ٌِّ َٞۡى  
 َِ ٍِ  ُُٓ٘يِعاَج َٗ  ِل ۡٞ َِىإ ُٓٗ ُّدٓاَس َاِّإ ٜۖٓ َِّضَۡحج َلَ َٗ  ِٜفاََخج َلَ َٗٱ َِ ِٞيَعۡش َُ ۡى ٧  
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 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Erlangga, 2012), h.12.  




Artinya: “dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah Dia, dan 
apabila kamu khawatir terhadapnya Maka jatuhkanlah Dia ke sungai 
(Nil). dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih 
hati, karena Sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 




b. Ekonomi Berkeadilan 
Keadilan dapat didefiniskan sebagai tindakan yang tidak berat 
sebelah atau tidak memihak kepada salah satu pihak, memberikan 
sesuatu kepada orang sesuai dengan hak yang harus diperolehnya. 
Keadilan dalam ekonomi Islam didasarkan kepada komitmen spiritual, 
juga didasarkan atas konsep persaudaraan universal sesama manusia.
89
 
Hal ini dijelaskan dalam Q.S Al- Maidah 8: 
اَ َُّٖٝأٓ َٰٝ ٱ َِ َِٝزى  ِت َٓءاَذَُٖش ِ َِللّ َِ ٞ ٍِ َٰ٘ َق ْاُُّ٘٘م ْاُْ٘ ٍَ اَءٲ ِۖطِۡغقۡى  ٌۡ َُنْ ٍَ ِشَۡجٝ َلَ َٗ 
  ََْشَ َق ُ ا 
ۚ
ْاُ٘ىِذَۡعج ََلَأ ٓ ٰٚ َيَع ًٍ ۡ٘ٱ ْاُ٘ىِذۡع  َٗ  
ۖ ٰٙ َ٘ َۡقحِيى ُبَشَۡقأ َ٘ ُٕٱ ْاَُ٘قج ٱ ََۚللّ  َُ ِإ 
 ٱ ََللّ  َُ ُ٘ي ََ َۡعج ا ََ ِت َُۢشِٞثَخ٨  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 




Namun jika dilihat dari kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah kota masih kurangnya kepedulian atau belum 
seutuhnya prinsip keadilan diterapkan. Karena pemerintah masih 
memikirkan bagai mana cara meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
                                                             
88 Ibid, h. 686.  
89 Nurul Huda dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Pramedia Group, 2015), 
h.124.  
90 Op, Cit., h. 190.  
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setiap tahunnya, tanpa memikirkan pemerataan pendapatan, 
mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran.  
 
c. Konsep Halalan Tayyibah 
Sejalan dengan perinsip  ekonomi Islam konsumen Muslim 
menghendaki agar produk-produk yang akan dikonsumsi terjamin ke 
halalannya dan kesuciannya. Dalam ketentuan halal dan haram. Halal 
adalah sesuatu yang di perbolehkan oleh syariat untuk dilakukan, 
digunakan, atau diusahakan, karena telah terurai tali atau ikatan yang 
mencegahnya atau unsur yang membahayakannya dengan disertai 
perhatian cara memperolehnya, bukan dengan hasil muamalah yang 
dilarang. Menurut Abû Bakr Ibn al-„Arabî, “thayyib“ adalah kebalikan 
dari “alkhabîts” ( ثٞثخىا ), berarti yang jelek atau buruk. Kemudian ia 
menambahkan bahwa pengertian “thayyib” kembali kepada dua arti. 
Pertama, sesuatu yang layak bagi bagi jasad atau tubuh dan dirasakan 
lezatnya. Kedua, sesuatu yang dihalalkan Allah.
91
 Allah  berfirman 
dalam surat Al-Baqarah ayat 168: 
َاَُّٖٝٓأ َٰٝ ٱ ُطَاْى  ِٜف ا َ ٍِ  ْاُ٘يُمٱ ِضَۡسۡلْ  َِّٞط ٗلَ
َٰيَح ِت َٰ٘ ُطُخ ْاُِ٘عَثَحج َلَ َٗ  اٗثٱ ِِۚ
َٰط ۡٞ َشى 
  َُِّٔإۥ  ٌِ ِٞث ٍُّ  ّٞٗ ُذَع ٌۡ َُنىٔ١٨  
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 





                                                             
91
 Abû Bakr Muhammad ibn „Abd Allâh Ibn al-‟Arabî, Ahkam Al- Qur’an, (Bayrût: Dâr 
al-Fikr, t.th), jilid II, h. 32. Selanjutnya ditulis Ibn al-„Arabî 
  
92
  Ibid, h. 25. 
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Rosulullah S.A.W  menyuruh umatnya untuk mematuhi ketentuan 
halal dan haram yang telah ditetapkan oleh syariat, termasuk dalam 
mengonsusmi makanan dan minuman halal yaitu:  
Dari al-Nu’man bin Basyir telah berkata saya telah mendengar 
Rasulullah S.A.W bersabda "Sesungguhnya yang halal itu jelas, yang 
haram jelas. Dan di antara keduanya ada masalah 
syubhat,kebanyakan manusia/orang tidak mengetahuinya...Dan 
barang siapa terjerumus pada sesuatu di dalam syubhat, berarti 




Pada saat kemajuan teknologi yang pesat ini pemerintah 
mengupayakan agar makanan dan minuman kemasan harus halan 
kandungannya maupun cara pengolahannya yaitu dengan menerapkan 
pelabelan halal yang mana untuk mendapatkan label halal harus 
melakukan tahapan-tahan yang sudah di keluarkan oleh Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) adalah badan yang berwenang 
dalam melakukan audit terhadap kemanan produk yang dipandang dari 
sisi kesehatandan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, 
Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) adalah lembaga 
yang bertugas untuk meneliti, mengkaji, menganalisa dan memutuskan 
apakah produkproduk baik makanan serta obat-obatan apakah aman 
dikonsumsi baik dari sisi kesehatan dan dari sisi agama Islam yakni 
halal atau boleh dan baik untuk dikonsumsi bagi umat Muslim di 
Indonesia. 
                                                             
93
 Hadis riwayat Imam Muslim dalam Syarh Shahîh Muslim, Imam Abî Zakariyyâ Yahyâ 
ibn Syaraf al-Nawâwî al-Dimasyqî, (Bayrût: Dâral-Fikr, 1421H-2000M), Jilid VI, h. 23. Hadis No. 
1599. Hadis ini juga diriwayatkan al-Tirmidzî dalam Tuhfah al-Ahwadzî Syarh al-Mubârak Furî 




Ketua MUI Lampung Khairudin Tahmid mengatakan bahwa 
saat ini halal tidak hanya pada makanan, obat-obatan dan kosmetik 
saja. Tetapi halal juga berlaku pada perumahan, perhotelan, 
pendidikan, pariwisata dan bidang lainnya bahkan gaya hidup harus 
halal. Akan tetapi Sayangnya pada saat ini berdasarkan UU Nomor 33 
Tahun 2014, belum ada sanksi bagi instansi yang tidak bersetifikasi 
halal. Mengurus sertifiasi halal saat ini masih menadi pilihan. Beliau 
menegaskan ditahun 2019 tidak ada produk yang tidak ada sertifikast 
halalnya, sertifikat halal harus melalui proses audir yang benar 
menurut Islam, sertifikat halal berlaku selama dua tahun.
94
 Kemudian 
yang telah dijelaskan oleh Ibu Winaryati, S.E.,M.M. selaku ketua 
UPTD Balai Industri dan Kemasan, yakni sebagai berikut: 
“Makanan dan minuman kemasan untuk mendapatkan 
sertifikat halal harus melalui tahap audit yang dilakukan oleh Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan Lembaga Pengkajian 
Pangan, Obat-Obatan, Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-
MUI), karna sertifikat halal tidak di jual dan masa berlakunya selama 
dua tahun, jika ketika proses audit bahan-bahannya di ganti berarti 
tidak sah. Sudah sebagian besar makan dan minuman kemasan di 
Kota Bandar Lampung ini sudah bersertifikat halal akan tetapi masih 
ada juga yang belum yaitu dikarnakan kendala biaya yang mahal, 
birokrasi yang sulit dan belum adanya undang-undang yang mengaruh 
sanki bagi produk yang belum bersertifikat halal". (Wawancara, 18 
Desember 2018). 
 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari berbagai sumber 
di lapangan, dapat diketahui bahwa pelabelan halal untuk makanan dan 
minuman berkemas masih bersifat pilihan karna belum ada UU yang 
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 Lampung Pro, “LPPOM Majelis Ulama Indonesia Lampung” (On-line), 





mengatur mengenai sangsi terkait makanan kemasan yang belum 
berlabel halal. Oleh sebab itu masih ada minuman-minuman 
beralkohol yang beredar di Kota Bandar Lampung, sedangkan tidak 
ada tindakan dari pemerintah kota terkait ijin usaha. Artinya dalam hal 
ini pemerintah belum menerapkan prinsip-prinsip Islam dilihat dari 
masih beredarnya minuman beralkohol yang mana Islam secara tegas 
mengharamkan untuk dikonsumsi terkecuali ada beberapa hal atau 
kondisi yang membolehkan untuk mengonsumsinya dan sifatnya 
mendesak sebagaimana yang telah di jelaskan dalam surat Al-Ma‟idah 
ayat 90: 
َا َُّٖٝأٓ َٰٝ ٱ َِ َِٝزى  ا ََ َِّإ ْا ٓ٘ ُْ ٍَ اَءٱ ُش َۡ َخۡى  َٗٱ ُشِغ ۡٞ ََ ۡى  َٗٱ ُباَصَّۡلْ  َٗٱ ٌُ
َٰىَۡصۡلْ  ٞظۡجِس 
  ِو ََ َع ِۡ ٍِّٱ ِِ
َٰط ۡٞ َشى  َفٲ ُُِٓ٘ثَْحۡج  َُ ُِ٘حيُۡفج ٌۡ َُنيََعى٩ٓ  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
95
 
 Alkohol diharamkan dikarnakan memabukan baik itu dalam jumlah 
sedikit atau banyak Dengan demikian, minuman apapun, juga zat cair 
apapun, yang memiliki sifat memabukkan adalah khamr. Keberadaan 
minuman beralkohol akan membuat dampak yang negatif artinya 
dengan masih adanya minuman beralkohol yang beredar sama saja 
memfasilitasi konsumen untuk mengonsumsi minuman tersebut. 
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 Ibid, h. 123.   
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BAB V  
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Setelah melakukan pembahasan terhadap data yang diperoleh dalam 
penelitian dengan judul “Pengaruh Sektor Industri Pengolahan Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Kota Bandar Lampung Periode 2010-2016” 
maka kesimpulan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis regresi sederhana faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi adalah variabel industri pengolahan. Koefisien 
bernilai positif berarti terjadi hubungan positif antara industri pengolahan 
dengan PDRB. maka jika industri pengolahan meningkat maka PDRB 
akan meningkat. Hasil penelitian koefisien regresi bernilai positif berarti 
terjadi hubungan positif antara industri pengolahan terhadap pertumbuhan 
ekonomi (PDRB). Jika semakin meningkat kontribusi sektor industri 
pengolahan maka semakin besar pula pertumbuhan ekonomi Kota Bandar 
Lampung. Kontribusi sektor industri pengolahan berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi karna nilai signigikansi yang diperoleh 
lebih kecil dari standar yang digunakan yakni 0,000 < 0,05. 
2. Akan tetapi penerepan nilai-nilai ekonomi Islam belum terealisasi 
seutuhnya dalam hal ini pemerintah belum menerapkan prinsip-prinsip 
Islam dilihat dari masih beredarnya minuman beralkohol yang mana Islam 
secara tegas mengharamkan untuk dikonsumsi. Keberadaan minuman 
beralkohol akan membuat dampak negatif artinya dengan masih adanya 
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minuman beralkohol yang beredar sama saja memfasilitasi konsumen 
untuk mengonsumsi minuman tersebut. 
B. Saran 
Dari kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi pengambilan kebijakan pemerintah dan bagi 
penelitian selanjutnya. 
1. Pelabelan halal terhadap makan dan minuman kemasan harus ditegaskan 
kembali oleh pemerintah, dengen mengeluarkan UU beruka sangsi bagi 
yang belum bersertifikat halal. Karna mayoritas masyarakat Kota Bandar 
Lampung adalah Islam, jadi mereka lebih nyaman ketika mengonsumsi 
makanan kemasan yang sudah tertera label halal.  
2. Diperlukan  adanya  penelitian  lebih    lanjut    untuk    mengetahui    
faktor-faktor pembentuk PDRB  selain  tenaga  kerja,  yang  bisa 
meningkatkan  PDRB  sektor  industri  pengolahan, seperti  bahan  baku,  
teknologi,  regulasi,  sarana  dan  prasarana  penunjang  lainnya.  Untuk  
meningkatkan penyerapan   tenaga   kerja   ke   tingkat   yang   lebih 
tinggi,   perlu   adanya   perhatian   yang   lebih   dari pemerintah  terhadap  
perkembangan  sektor  industri  pengolahan di Kota Bandra Lampung   
yang memiliki peluang cukup besar dalam meningkatkan  pendapatan  
kota  dan  penyerapan tenaga  kerja  melalui  investasi,  perbaikan  sarana 
dan  prasarana  penunjang  lainnya,  dan  peningkatan kualitas Sumber 




3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan beberapa analisis 
lagi sehingga benar benar dapat menganalisis sebuah peranan sektor 
ekonomi terhadap perekonomian Kota Bandar Lampung. 
 
 





































































































































































































































































2010 4729354,5 22409556.70 
2011 4948826 23818684.70 
2012 5173484,5 25403654.90 
2013 5492893,4 27123917.80 
2014 5796705,7 29036172.80 
2015 6287775,5 30873559.80 
2016 6671102,9 32859032.50 
Hasil Uji Normalitas 








Std. Deviation 349470,45204781 




Kolmogorov-Smirnov Z ,652 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,789 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 






IndustriPengolahan 5,312 ,220 ,996 
a. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 





1236345,168  -1,870 ,120 
IndustriPengolahan 5,312 ,220 ,996 24,167 ,000 
a. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi 
 






R R Square Adjusted R 
Square 





 ,992 ,990 382825,6995
4 
a. Predictors: (Constant), IndustriPengolahan 









PENGARUH SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN TERHADAP PERTUMBUHAN 






PELABELAN HALAL MAKANAN KEMASAN 
1. Apakah pemerintah Kota Bandar Lampung sudah mewajibkan pelabelan halal 
terhadap industri pengolah makanan dan minuman kemasan dan apakah sudah 
terealisasi? 
2. Apa saja sarat-sarat yang harus disiapkan untuk mengikuti uji lab agar industri 
pengolah makanan dan minuman kemasan tersebut lolos uji pelabelan halal? 
3. Siapakah yang berhak melakukan uji pelabelan halal pada industri makana dan 
minuman kemasan di Kota Bandar Lampung? 
4. Bagaimana pendapat ibu selaku ketua UPTD balai industri dan kemasan mengenai 
pelabelan halal saat ini juga di jadikan bisnis? 
5. Di Kota Bandar Lampung masih adakah makan atau minuman kemasan yang 























Narasumber : Winaryati, S.E.,M.M 
 Jabatan : Ketua UPTD Balai Industri dan Kemasan   
Instansi  : Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
